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ABSTRAK 

 

Fera Ariani.2021. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Terbimbing Terhadap 

Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa di MIN 1 Langsa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa guru sebagai pendidik menjelaskan materi 

hanya terfokus pada buku pelajaran saja tanpa memberi gambaran nyata pada 

siswa mengenai materi pelajaran pada sub tema hubungan antar struktur organ 

tubuh manusia dengan fungsinya, serta pemeliharaannya. Guru seharusnya dapat 

memberikan gambaran nyata tentang materi yang disampaikan, sebab guru yang 

bertanggung jawab atas keberhasilan siswa di kelas. Terlebih guru juga yang lebih 

mengetahui keadaan dan kebutuhan siswa sehingga guru bisa menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan disukai anak saat proses 

pembelajaran.Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui model 

pembelajaran discovery terbimbing berpengaruh terhadap aktivitas siswa di MIN 

1 Langsa Tahun Ajaran 2020/2021. 2) Untuk mengetahui model pembelajaran 

discovery terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswadi MIN 1 Langsa 

Tahun Ajaran 2020/2021.Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 

jenis penelitian eksperimen.Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijabarkan 

bahwa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 78.39% dari 

kelas eksperimen dan 71.61% pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis Ha dapat diterima dan H0 ditolak atau penggunaan model pembelajaran 

discovery terbimbingberpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA. Hasil ini berdasarkan pengujian uji-T dan program SPSS 

yang digunakan peneliti untuk menganalisis hasil belajar siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Terlebih uji-T dan program SPSS digunakan untuk melihat 

perbandingan hasil kedua kelas yang paling signifikan mengalami peningkatan 

hasil belajar.   

Kata Kunci: Model Pembelajaran Discovery Terbimbing dan Hasil Belajar IPA 

 

Diketahui/Disetujui: 

 

      Pembimbing I                Pembimbing II 

 

 
 

     Rita Sari, M.Pd                       Nina Rahayu, M.Pd 

   NIDN. 2017108201                      NIDN. 2018078801 



6 
 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulilah Puja dan puji beserta Syukur Penulis panjatkan kehadirat 

Allah swt, dengan senantiasa mengharap Ridha-nya. Hanya atas karunianya 

penulis telah dapat menyelesaikan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Terbimbing Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar IPA 

Siswa Di MIN 1 Langsa”. Salawat dan salam penulis sampaikan kepada 

junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW beserta penerusnya yang telah setia 

tulus ikhlas untuk meneruskan dan menjaga kemuslihatan umat.  

Pada kesempatan ini penulis ucapkan terimakasih kepada seluruh dosen 

yang telah membimbing dan memberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Ucapkan terimakasih juga penulis sampaikan kepada: 

1. Rektor Institut Agama Islam Negeri Langsa Bapak Dr. H. Basri Ibrahim, MA. 

2. Bapak Dr. Zainal Abidin, MA selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. 

3. Ibu Rita Sari, M.Pd selaku Ketua Prodi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) dan pembimbing pertama dalam penulisan skripsi ini. 

4. Ibu Nina Rahayu, M.Pd selaku pembimbing kedua dalam penulisan skripsi 

ini. 

5. Selanjutnya dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih 

banyak kepada Ayahanda dan Ibunda yang telah membiayai penulis hingga 

dapat menyelesaikan Penelitian ini. 



7 
 

 
 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa Skripsi ini masih banyak 

kekurangan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan adanya kritik dan saran 

dari semua pihak, guna lebih sempurnanya skripsi ini. Mudah-mudahan 

Skripsi ini ada manfaatnya bagi pengembang ilmu Pengetahuan. 

 Langsa, 26 April 2021 

 

 

            Fera Ariani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

 
 

DAFTAR ISI 

 

 

 

KATA PENGANTAR  ...................................................................................  i 

DAFTAR ISI  ..................................................................................................  iv 

ABSTRAK 

 

BAB I PENDAHULUAN   .............................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah  .............................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah  ...................................................................................  4 

C. Batasan Masalah  .........................................................................................  5 

D. Rumusan Masalah .......................................................................................  5 

E. Tujuan Penelitian   .......................................................................................  5 

F. Manfaat Penelitian   .....................................................................................  5 

G. Definisi Operasional  ...................................................................................  7 

 

BAB II KAJIAN TEORI  ..............................................................................  8 

A. Model Pembelajaran Discovery Terbimbing  .............................................  8 

1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Terbimbing  .....................  8 

2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Discovery Terbimbing  .........................  10 

3. Tujuan Model Pembelajaran Discovery Terbimbing  ...........................  11 

4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Terbimbing  .........  11 

5. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Discovery  

Terbimbing  ...........................................................................................  12 

B. Aktivitas Belajar IPA  .................................................................................  14 

1. Pengertian Aktivitas Belajar IPA  .........................................................  14 

2. Aspek Aktivitas Belajar  .......................................................................  15 

3. Indikator Aktivitas Belajar ....................................................................  16 

C. Hasil Belajar   ..............................................................................................  21 

D. Pelajaran IPA   .............................................................................................  25 

E. Kajian Terdahulu  ........................................................................................  26 

 

BAB III  METODE PENELITIAN  .............................................................  31 

A. Metode Penelitian  .......................................................................................  31 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  ....................................................................  31 

C. Populasi dan Sampel  ..................................................................................  32 

D. Pelaksanaan Penelitian  ...............................................................................  33 

E. Teknik Pengumpulan Data  .........................................................................  35 

F. Teknik Analisis Data  ..................................................................................  36 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN  ...................................................................  38 

A. Gambaran Umum MIN 1 Langsa   ..............................................................  38 

B. Hasil Penelitian ...........................................................................................  38 

1. Data dari Hasil Tes  ...............................................................................  38 

2. Uji Normalitas  ......................................................................................  41 



9 
 

 
 

3. Uji Homogenitas ...................................................................................  42 

4. Uji Independent Sampel T-Test  ...........................................................  43 

C. Pembahasan  ................................................................................................  47 

 

BAB V   PENUTUP  .......................................................................................  49 

A. Kesimpulan   ................................................................................................  49 

B. Saran-Saran   ...............................................................................................  49 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 
 

 
 

BAB  iI  i 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  iBelakang  iMasalah 

Model  ipembelajaran  iadalah  isuatu  ipola  iyang  idigunanakan  iuntuk  

ipedoman  idalam  imerencanakan  ipembelajaran  idi  ikelas.1  iDalam  

ipenerapan  imodel  ipembelajaran,  iguru  iselalu  iberperan  isebagai  ifasilitator  

iyang  idiharapkan  imampu  imenyesuaikan  imodel  ipembelajaran  iagar  

imenciptakan  isuasana  ipembelajaran  iyang  imenyenangkan  idan  iinovatif  

iserta  imenimbulkan  iperasaan  inyaman  ibagi  isiswa  iuntuk  imemahami  iapa  

iyang  idisampaikan  iguru.  iTerlebih  ipeserta  ididik  iharus  iaktif  idalam  

imengikuti  iproses  ipembelajaran  iagar  iterciptanya  isuatu  ipembelajaran  

iyang  iberkualitas  idan  imampu  ibersaing  idalam  idunia  ipendidikan.2 

Untuk  imembantu  isiswa  ilebih  iaktif  idan  ikreatif,  iperlu  

iditerapkan  imodel  ipembelajaran  iyang  idapat  imerangsang  ikeaktifan  isiswa  

idalam  iaktivitas  ibelajar.  iHal  iini  idiharapkan  itentunya  idapat  iberdampak  

ipositif  ibagi  ihasil  ibelajar  iketika  isiswa  iaktif  idalam  iproses  

ipembelajaran.  iDiscovery  imerupakan  isalah  isatu  imodel  ipembelajaran  idi  

imana  iguru  imemberikan  ikebebasan  isiswa  iuntuk  imenemukan  isesuatu  

isendiri  ikarena  idengan  imenemukan  isendiri  isiswa  idapat  ilebih  imengerti  

isecara  idalam.  iDengan  imenemukan  isendiri,  isiswa  iakan  isampai  ipada  

 
1 Ninda Beny Asfuri, Model Pembelajaran, (Jakarta: Sarnu, 2020), hal. 3. 
2Moh. Uzer Usman, Menjadi guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 

hal. 21 
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ipengalaman  igembira  i  i“AHA!  iAku  imenemukan”.  iSiswa  iakan  imenjadi  

isenang.3 

Kemampuan  iberfikir  ipeserta  ididik  itidak  isama,  isehingga  iguru  

iharus  imemberikan  ikebebasan  isiswa  iuntuk  imenemukan  ijawaban  idari  

ipermaslahan  iyang  iterjadi.  iDengan  imenemukan  isendiri  ipemahaman  

isiswa  iakan  ilebih  imendalam  idan  itidak  imudah  ilupa.  iKarena  ipenemuan  

isiswa  itersebut  iakan  iselalu  idiingat  isepanjang  imereka  ibelajar.  iSiswa  

ijuga  iakan  imerasa  isenang  ikarena  imampu  imenemukan  isendiri  

ijawabannya  itanpa  idibantu  ioleh  iguru.  iDengan  imemberikan  ikebebasan  

iberfikir  iberarti  iguru  iseperti  imemberikan  ipenghargaan  ibagi  isiswa. 

Berdasarkan  ihasil  ipengamatan  iawal  ipada  i22  iSeptember  i2020  

iyang  itelah  ipeneliti  ilakukan  idi  ikelas  iIV  iMadrasah  iIbtidaiyah  iNegeri  

i1  iLangsa,  iguru  isebagai  ipendidik  imenjelaskan  imateri  ihanya  iterfokus  

ipada  ibuku  ipelajaran  isaja  itanpa  imemberi  igambaran  inyata  ipada  isiswa  

imengenai  imateri  ipelajaran  ipada  isub  itema  ihubungan  iantar  istruktur  

iorgan  itubuh  imanusia  idengan  ifungsinya,  iserta  ipemeliharaannya.  iGuru  

iseharusnya  idapat  imemberikan  igambaran  inyata  itentang  imateri  iyang  

idisampaikan,  isebab  iguru  iyang  ibertanggung  ijawab  iatas  ikeberhasilan  

isiswa  idi  ikelas.  iTerlebih  iguru  ijuga  iyang  ilebih  imengetahui  ikeadaan  

idan  ikebutuhan  isiswa  isehingga  iguru  ibisa  imenciptakan  isuasana  ibelajar  

iyang  imenyenangkan  idan  idisukai  ianak  isaat  iproses  ipembelajaran.  iHal  

iini  isesuai  idengan  ijurnal  iyang  itelah  idilaksanakan  iZulvia  iTrinova  

 
3 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivisme dan Menyenangkan, 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2014), hal. 72. 
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iberjudul  i“Hakikat  iBelajar  iDan  iBermain  iMenyenangkan  iBagi  iPeserta  

iDidik”.  iSuasana  ibelajar  iyang  imenyenangkan  iadalah  isuatu  iproses  

ipembelajaran  iyang  iberlangsung  imenyenangkan  iyang  idapat  imenarik  

iminat  isiswa  idan  iterlibat  isecara  iaktif  isehingga  itujuan  ipembelajaran  

idapat  idicapai  isecara  imaksimal.4 

Selain  iitu,  isiswa  iyang  imasih  ilambat  idalam  imembaca  iakan  

ikesulitan  imemahami  imateri  ipelajaran  ijika  iguru  iterus  iberfokus  ipada  

ibuku  ipelajaran.  iHal  iini  itentunya  iperlu  idipertimbangkan  imetode  

ipembelajaran  iyang  iefektif  iuntuk  imendukung  iproses  ipembelajaran.  

iDengan  iadanya  imetode  ipembelajaran  iyang  iefektif  idan  imenyenangkan  

idiharapkan  isiswa  idapat  ilebih  ifokus  idalam  imemahami  imateri  iyang  

idiajarkan.  iDalam  ipenelitian  iEka  iNaelia  iRahmah  idalam  ijurnalnya  

iberjudul  i“Konsep  iMetode  iPembelajaran  iPerspektif  iIbnu  iKhaldȗn  iSerta  

iRelevansinya  iDengan  iPendidikan  iMasa  iKini”.  iMenyatakan  ibahwa  

imetode  ipembelajaran  iharus  idiperhatikan  ioleh  ipendidik  idalam  iproses  

ipengajaran  iagar  isampai  ikepada  itujuan-tujuan  ibelajar  iyang  idiinginkan.  

iTujuan  ibelajar  itersebut  iyaitu  imampu  imeningkatkan  ianak  ididik  iyang  

ikreatif  idan  idialogis,  iuntuk  iitu  ipenerapan  isuatu  imetode  ipembelajaran  

iyang  irelevan  idengan  isituasi  itertentu  iperlu  idipahami  ikeadaan  imetode  

ipembelajaran  itersebut  ibaik  iketetapan  imaupun  itata  icaranya.5 

 
4 Zulvia Trinova, Hakikat Belajar Dan Bermain Menyenangkan Bagi Peserta Didik, 

Jurnal Ta’lim, Vol. 1, No. 3, 2012, hal. 209. 
5 Eka Naelia Rahmah, Konsep Metode Pembelajaran Perspektif Ibnu Khaldȗn Serta 

Relevansinya Dengan Pendidikan Masa Kini, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, 2019, hal. 

91.  
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Untuk  imeningkatkan  iaktivitas  ipembelajaran,  imodel  ipembelajaran  

idiscovery  iterbimbing  idapat  idigunakan  iagar  isiswa  idapat  imeningkatkan  

iaktivitas  idan  ihasil  ibelajar.  iHal  iini  ididukung  ioleh  ipenelitian  iNasri  

idan  iIbnu  iKhaldun  idengan  ijudul  i“Penerapan  iModel  iPenemuan  

iTerbimbing  iDalam  iMeningkatkan  iAktivitas  iDan  iHasil  iBelajar  iIPA  

iSiswa  iKelas  iVIII  iMTsN  iSigli  iPada  iKonsep  iCahaya  iDan  iMata”.  

iHasil  ipenelitian  iini  imenyatakan  ibahwa  ipembelajaran  iyang  idilaksanakan  

idengan  imenerapkan  imodel  ipenemuan  iterbimbing  idapat  imeningkatkan  

iaktivitas  ibelajar  isiswa  ipada  imateri  icahaya  idan  imata  idan  ipembelajaran  

iyang  idilaksanakan  idengan  imenerapkan  imodel  ipenemuan  iterbimbing  

idapat  imeningkatkan  ihasil  ibelajar  isiswa  ipada  imateri  icahaya  idan  

imata.6 

Berdasarkan  ipenjabaran  idi  iatas,  ipeneliti  itertarik  iuntuk  

imelakukan  isuatu  ipenelitian  iberjudul  i“Pengaruh  iModel  iPembelajaran  

iDiscovery  iTerbimbing  iTerhadap  iAktivitas  idan  iHasil  iBelajar  iIPA  

iSiswa  iDi  iMIN  i1  iLangsa”. 

B. Identifikasi  iMasalah  i 

Identifikasi  imasalah  idalam  ipenelitian  iini  iberdasarkan  ihasil  

ipengamatan  iawal  ipada  i22  iSeptember  i2020  iyang  itelah  ipeneliti  

ilakukan  idi  ikelas  iIV  iMadrasah  iIbtidaiyah  iNegeri  i1  iLangsa  ibahwa: 

1. Guru  isebagai  ipendidik  idalam  imenjelaskan  imateri  ihanya  iterfokus  

ipada  ibuku  ipelajaran  isaja  itanpa  imemberi  igambaran  inyata  ipada  

 
6 Nasri dan Ibnu Khaldun, Penerapan Model Penemuan Terbimbing Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII MTsN Sigli Pada Konsep Cahaya 

Dan Mata, Jurnal Pendidikan Sains, Vol. 3, No. 1, 2015.  
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isiswa  imengenai  imateri  ipelajaran  ipada  isub  itema  imemahami  

ihubungan  iantara  istruktur  iorgan  itubuh  imanusia  idengan  ifungsinya,  

iserta  ipemeliharaannya.  i 

2. Guru  ijuga  itidak  iterfokus  ipada  ipembelajaran  iyang  imelibatkan  

isiswa  isecara  ilangsung  ibagaimana  ihubungan  iantara  istruktur  iorgan  

itubuh  imanusia  iberserta  ifungsinya  iagar  isiswa  idapat  imemahami  

idengan  ijelas  imateri  iyang  idisampaikan  ioleh  iguru.  i 

3. Siswa  iyang  imasih  ilambat  idalam  imembaca  iakan  ikesulitan  

imemahami  imateri  ipelajaran  ijika  iguru  iterus  iberfokus  ipada  ibuku  

ipelajaran.  iHal  iini  itentunya  iperlu  idipertimbangkan  imodel  

ipembelajaran  iyang  iefektif  iuntuk  imendukung  iproses  ipembelajaran.  

iDengan  iadanya  imodel  ipembelajaran  iyang  iefektif  idan  

imenyenangkan  idiharapkan  isiswa  idapat  ilebih  ifokus  idalam  

imemahami  imateri  iyang  idiajarkan. 

C. Batasan  iPenelitian  i 

Batasan  ipenelitian  iini  ipeneliti  ifokuskan  ipada  ipeningkatan  

iaktivitas  idan  ihasil  ibelajar  iIPA  isiswa  idengan  imenggunakan  imodel  

ipembelajaran  idiscovery  itermbimbing  idi  ikelas  iIV  iMIN1  iLangsa  iTahun  

iAjaran  i2020/2021. 

D. Rumusan  iMasalah  i 

Adapun  irumusan  imasalah  ipeneliti  ijabarkan  isebagai  iberikut:  i 
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1. Apakah  imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing  iberpengaruh  

iterhadap  iaktivitas  isiswa  idi  iMIN  i1  iLangsa  iTahun  iAjaran  

i2020/2021? 

2. Apakah  imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing  iberpengaruh  

iterhadap  ihasil  ibelajar  isiswa? 

E. Tujuan  iPenelitian  i 

Tujuan  ipenelitian  iini  iadalah  i 

1. Untuk  imengetahui  imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing  

iberpengaruh  iterhadap  iaktivitas  isiswa  idi  iMIN  i1  iLangsa  iTahun  

iAjaran  i2020/2021. 

2. Untuk  imengetahui  imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing  

iberpengaruh  iterhadap  ihasil  ibelajar  isiswa  idi  iMIN  i1  iLangsa  

iTahun  iAjaran  i2020/2021. 

F. Manfaat  iPenelitian  i 

Adapun  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imemberikan  imanfaat: 

 

a. Bagi  isiswa  i 

1) Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imembantu  isiswa  iuntuk  

ilebih  iaktif  idalam  imemahami  imateri  ipelajaran  ikhususnya  ipada  

ipelajaran  iIPA  imengenai  ilingkungan  idisekitar  imereka. 

2) Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imemudahkan  isiswa  idalam  

imenemukan  iide  imengenai  imateri  iyang  idiajarkan  ioleh  iguru. 

b. Bagi  iguru 
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1) Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imenjadi  ireferensi  ibagi  

iguru  idalam  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  ipada  imata  

ipelajaran  iIPA 

2) Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imembantu  iguru  iuntuk  

imengembangkan  ipotensi  iyang  idimiliki  ianak  imelalui  imodel  

ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing.  i 

c. Bagi  isekolah  i 

1) Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  imenjadi  imasukan  ibagi  isekolah  

isebagai  ibahan  ievaluasi  iuntuk  imemperbaiki  ikualitas  ipengajaran  

iyang  ilebih  ibaik 

2) Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  imenjadi  ireferensi  ibagi  isekolah  

iuntuk  imenghadirkan  iguru  iyang  iprofesional  idalam  isetiap  ibidang  

ipembelajaran  iagar  imenciptakan  isiswa  iyang  imemiliki  

ikompetensi  idan  idaya  isaing  idalam  iilmu  ipengetahuan.  i 

d.   iBagi  ipembaca  i 

1) Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  imemberi  ikhazanah  ipengetahuan  

itentang  ipenerapan  imodel  ipembelajaran  idalam  imeningkatkan  

iaktivitas  idan  ihasil  ibelajar  isiswa.  i 

2) Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  imenjadi  ireferensi  ibagi  ipembaca  

iyang  iingin  imelakukan  isuatu  ipenelitian  imengenai  imodel  

ipembelajaran  idalam  iproses  ipembelajaran  iIPA. 

G. Penjelasan  iIstilah  i 

1. Model  iPembelajaran  iDiscovery  i 
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Model  ipembelajaran  idiscovery  iyang  idimaksud  idalam  

ipenelitian  iini  iadalah  imodel  ipembelajaran  iyang  idigunakan  iguru  ipada  

isaat  iproses  ipembelajaran  iIPA  idengan  imateri  imemahami  ihubungan  

iantara  istruktur  iorgan  itubuh  imanusia  idengan  ifungsinya,  iserta  

ipemeliharaannya 

2. Aktivitas  iBelajar 

Aktivitas  ibelajar  iyang  idimaksud  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  

iaktivitas  iyang  iterjadi  ipada  ipelajaran  iIPA  idi  iKelas  iIV  iMIN  i1  

iLangsa.  i 

3. Hasil  iBelajar 

Hasil  ibelajar  iyang  idimaksud  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  

ihasil  ibelajar  idalam  iranah  ikognitif  iyang  idiperoleh  isiswa  isetelah  

imengikuti  iproses  ipembelajaran  iIPA  idengan  imenggunakan  imodel  

ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing.  i 
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BAB  iII 

KAJIAN  iTEORI 

 

A. Model  iPembelajaran  iDiscovery  iTerbimbing 

1. Pengertian  iModel  iPembelajaran  iDiscovery  iTerbimbing 

Model  ipembelajaran  imenemukan  i(discovery)  iditokohi  ioleh  

iJerome  iBrunner.  iDengan  iteorinya  iyang  idisebut  iFree  iDiscovery.  

iBrunner  imengatakan  ibahwa  iproses  ibelajar  iakan  iberjalan  idengan  ibaik  

idan  ikreatif  ijika  iguru  imemberikan  ikesempatan  ikepada  isiswa  iuntuk  

imenemukan  isuatu  ikonsep,  iteori,  iaturan,  iatau  ipemahaman  imelalui  

icontoh-contoh  iyang  isiswa  ijumpai  idalam  ikehidupannya.7  iDengan  

imenggunakan  idasar  ipemikiran  ipsikologi  ikognitif  imaka,  idalam  iproses  

ipembelajaran  isiswa  idituntut  iuntuk  iaktif  ididalamnya  isehingga  iproses  

ibelajar  imengajar  imenjadi  ilebih  ibermakna  ibagi  imereka. 

Model  isecara  iharfiah  iberarti  i“cara”.  iDalam  ipemakaian  iyang  

iumum,  imodel  idiartikan  isebagai  isuatu  icara  iatau  iprosedur  iyang  idipakai  

iuntuk  imencapai  itujuan  itertentu.8  iDalam  iKamus  iBesar  iBahasa  

iIndonesia  iyang  idisusun  ioleh  iW.J.S.  iPoerwadarminta,  ibahwa  imodel  

iadalah  icara  iyang  iteratur  idan  iberfikir  ibaik-baik  iuntuk  imencapai  isuatu  

imaksud.9  iDalam  imetodelogi  ipengajaran  iagama  iIslam  ipengertian  imodel  

 
7 Kokom Kumalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Badung: PT. 

Refika Aditama, 2013), hal. 21. 
8 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui 

Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami, (Jakarta: Refika Aditama, 2013), hal. 55 
9 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), 

hal. 649 
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iadalah  isuatu  icara  iseni  imengajar.10  iMenurut  iSyaiful  iBahri  iDjamarah  

imodel  imemiliki  ikedudukan  isebagai  ialat  imotivasi  idalam  ikegiatan  

ibelajar  imengajar,  imenyiasati  iperbedaan  iindividual  ianak  ididik  idan  

iuntuk  imencapai  itujuan  ipembelajaran.11 

Dalam  ipembelajaran,  iberbagai  imasalah  isering  idialami  ioleh  

iguru.  iUntuk  imengatasi  iberbagai  imasalah  idalam  ipembelajaran,  imaka  

iperlu  iadanya  imodel-model  ipembelajaran  iyang  idipandang  idapat  

imembantu  iguru  idalam  iproses  ibelajar  imengajar.  iModel  idirancang  

iuntuk  imewakili  irealitas  isesungguhnya,  iwalaupun  imodel  iitu  isendiri  

ibukanlah  irealitas  idari  idunia  isebenarnya.  iModel  ipembelajaran  iadalah  

ipola  iyang  idigunakan  isebagai  ipedoman  idalam  imerencanakan  

ipembelajaran  idi  ikelompok  imaupun  itutorial. 

Kedudukan  idan  ifungsi  ipembelajaran  iyang  istrategis  iadanya  

ikerangka  ikonseptual  iyang  imendasar.  iDalam  isuatu  imodel  ipembelajaran  

iditentukan  ibukan  ihanya  iapa  iyang  iharus  idilakukan  iguru,  iakan  itetapi  

imenyangkut  itahapan-tahapan,  isistem  isosial  iyang  idiharapkan,  iprinsip-

prinsip  ireaksi  iguru  idan  isiswa  iserta  isistem  ipenunjang  iyang  

idiisyaratkan.  iPemilihan  imodel  ipembelajaran  isangat  idipengaruhi  ioleh  

isifat  idari  imateri  iyang  iakan  idiajarkan,  itujuan  iyang  iakan  idicapai  

idalam  ipembelajaran  itersebut,  iserta  itingkat  ikemampuan  ipeserta  ididik.12 

 
10 Rasyid Hidayatullah, Metodelogi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Grasindo, 2014), 

hal. 107 
11 Afwan Ramlan, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Sinar Gramedia, 2015), hal. 233 
12 Marzuki, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2015), hal. 11. 
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Berdasarkan  ibeberapa  ipendapat  idi  iatas,  idapat  idisimpulkan  

ibahwa  imodel  ipembelajaran  iadalah  icara-cara  imenyajikan  ibahan  

ipelajaran  ikepada  isiswa  iuntuk  itercapainya  itujuan  iyang  itelah  iditetapkan.  

iDengan  idemikian,  isalah  isatu  iketerampilan  iguru  iyang  imemegang  

iperanan  ipenting  idalam  ipengajaran  iadalah  iketerampilan  imemilih  

imodel.Pemillihan  imodel  iberkaitan  ilangsung  idengan  iusaha-usaha  iguru  

idalam  imenampilkan  ipengajaran  iyang  isesuai  idengan  isituasi  idan  ikondisi  

isehingga  ipencapaian  itujuan  ipengajaran  idiperoleh  isecara  ioptimal.  

iPenggunaan  imodel  iyang  itidak  isesuai  idengan  itujuan  ipengajaran  iakan  

imenjadi  ikendala  idalam  ipencapaian  itujuan  iyang  itelah  idirumuskan. 

Menurut  iBrunner  idalam  iAgus  iIrawan  imenyatakan  ibahwa  ianak  

iharus  iberperanan  isecara  iaktif  idalam  ibelajar  idi  ikelas.  iUntuk  iitu,  

iBrunner  imemakai  icara  iyang  idisebut  i“discovery”,  iyaitu  idimana  imurid  

imengorganisasi  ibahan  iyang  idipelajari  idengan  isuatu  ibentuk  iakhir.13  

iSedangkan  imenurut  iSund  idalam  iRoestiyah  idiscovery  iadalah  iproses  

imental  idimana  isiswa  imampu  imengasimilasi  isesuatu  ikonsep  iatau  

iprinsip.14  i  iSiswa  ibelajar  imelalui  iaktif  idengan  ikonsep-konsep  idan  

iprinsip-prinsip,  idan  iguru  imendorong  isiswa  iuntuk  imempunyai  

ipengalaman-pengalaman  idan  imenghubungkan  ipengalaman-pengalaman  

itersebut  iuntuk  imenemukan  isuatu  iprinsip-prinsip  ibagi  idiri  imereka  

isendiri.  iTujuan  idari  idiscovery  iadalah  iuntuk  imemperoleh  ipengetahuan  

 
13 Agus Irawan, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Andi, 2015), hal. 41 
14 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, cet. Ke-7, (Jakarta. Rineka Cipta, 2012), hal. 20 
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idengan  isuatu  icara  iyang  idapat  imelatih  iberbagai  ikemampuan  iintelektual  

isiswa,  imerangsang  ikeingintahuan  idan  imemotivasi  ikemampuan  isiswa.  i  i 

2. Ciri-Ciri  iModel  iPembelajaran  iDiscovery  iTerbimbing 

Model  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing  imemiliki  iciri-ciri  isebagai  

iberikut: 

a. Berdasarkan  iteori  ipendidikan  idan  iteori  ibelajar  idari  ipara  iahli  

itertentu.  iModel  iini  idirancang  iuntuk  imelatih  ipartisipasi  

idalamkelompok  isecara  idemokratis. 

b. Mempunyai  imisi  iatau  itujuan  ipendidikan  itertentu,  imisalnya  imodel  

iberpikir  iinduktif  idirancang  iuntuk  imengembangkan  iproses  iberpikir  

iinduktif. 

c. Dapat  idijadikan  ipedoman  iuntuk  iperbaikan  ikegiatan  ibelajar  

imengajar  idi  ikelas,  imisalnya  imodel  isynectic  idirancang  iuntuk  

imemperbaiki  ikreativitas  idalam  ipelajaran  imengarang. 

d. Memiliki  ibagian-bagian  imodel  iyang  idinamakan:  i(1)  iurutan  

ilangkah-langkah  ipembelajaran,  i(2)  iadanya  iprinsip-prinsip  ireaksi,  

i(3)  isistem  isosial,  idan  i(4)  isistem  ipendukung.  iKeempat  ibagian  

itersebut  imerupakan  ipedoman  ipraktis  ibila  iguru  iakan  imelaksanakan  

isuatu  imodel  ipembelajaran. 

e. Memiliki  idampak  isebagai  iakibat  iterapan  imodel  ipembelajaran.  

iDampak  itersebut  imeliputi:  i(1)  idampak  ipembelajaran,  iyaitu  ihasil  

ibelajar  iyang  idapat  idiukur,  i(2)  idampak  ipengiring,  iyaitu  ihasil  

ibelajar  ijangka  ipanjang. 

f. Membuat  ipersiapan  imengajar  i(desain  iintruksional)  idengan  ipedoman  

imodel  ipembelajaran  iyang  idipilihnya.15 

 

3. Tujuan  iModel  iPembelajaran  iDiscovery  iTerbimbing 

Menurut  iHosman,  ibeberapa  itujuan  ispesifik  idari  ipembelajaran  

idengan  idiscovery  iterbimbing,  iyakni  isebagai  iberikut: 

a. Dalam  ipenemuan  isiswa  imemiliki  ikesempatan  iuntuk  iterlibat  isecara  

iaktif  idalam  ipembelejaran.  i 

b. Melalui  ipembelajaran  idengan  ipenemuan,  isiswa  ibelajar  imenemukan  

ipola  idalam  isituasi  ikonkret  imaupun  iabstrak. 

c. Siswa  ijuga  ibelajar  imerumuskan  istrategi  itanya  ijawab  iuntuk  

imemperoleh  iinformasi  iyang  ibermanfaat  idalam  imenentukan.  i 

 
15 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 

136 
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d. Pembelajaran  idengan  ipenemuan  imembantu  isiswa  imembentuk  icara  

ikerja  ibersama  iyang  iefektif,  isaling  imembagi  iinformasi,  iserta  

imendengar  idan  imengguakan  iide-ide  iorang  ilain.  i 

e. Terdapat  ibeberapa  ifakta  iyang  imenunjukkan  ibahwa  ikonsep  idan  

iprinsip  iyang  idipelajari  imelalui  ipenemuan  ilebih  ibermakna.  i 

f. Ketrampilan  iyang  idipelajari  idalam  isituasi  ibelajar  ipenemuan  idalam  

ibeberapa  ikasus,  ilebih  imudah  idi  itransfer  iuntuk  iaktivitas  ibaru  

idan  idiaplikasikan  idalam  isituasi  ibelajar  iyang  ibaru.16 

 

4. Langkah-Langkah  iModel  iPembelajaran  iDiscovery 

Adapun  ilangkah-langkah  imodel  ipembelajaran  idiscovery  iyaitu: 

No  i Langkah-Langkah  iModel  iPembelajaran  iDiscovery  iTerbimbing 

a. Mengamati,  isiswa  imengamati  igejala  iatau  ipersoalan  iyang  

idihadapi 

b. Menggolongkan,  isiswa  imengklasifikasi  iapa-apa  iyang  iditemukan  

idan  ipengamatan  isehingga  imenjadi  ilebih  ijelas. 

c. Memprediksi,  isiswa  idiajak  imemperkirakan  imengapa  igejala  iitu  

iterjadi  iatau  imengapa  ipersoalan  iitu  iterjadi 

d. Mengukur,  isiswa  imelakukan  ipengukuran  iterhadap  iyang  idiamati  

iuntuk  imemperoleh  idata  iyang  ilebih  iakurat  idan  idapat  

idigunakan  iuntuk  imengambil  ikesimpulan. 

e. Menguraikan  iatau  imenjelaskan,  isiswa  idibantu  iuntuk  

imenjelaskan  iatau  imenguraikan  idari  idata  ipengukuran  iyang  

idilakukan.17 

 

5. Kelemahan  idan  iKelebihan  iModel  iPembelajaran  iDiscovery  

iTerbimbing 

Sebagai  isuatu  imetode  ipembelajaran  idiscovery  imempunyai  

ikelebihan  idan  ikekurangan,  idiantaranya: 

a. Kelebihan  iModel  iPembelajaran  iDiscovery  i 

Kelebihan  idari  imetode  idiscovery  idalam  ipembelajaran  isebagai  

iberikut: 

 
16 Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: 

Galia Indonesia, 2016), hal. 284. 
17 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: 

Galia Indonesia, 2016), hal. 284. 
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1) Mengembangkan  ipotensi  iintelektual.  iSiswa  ihanya  iakan  idapat  

imengebangkan  ipikirannya  idengan  iberpikir,  idengan  imenggunakan  

ipikirannya  isendiri.  iDengan  imodel  idiscovery  ipikiran  isiswa  

idigunakan,  idilatih  iuntuk  imemecahkan  ipersoalan. 

2) Mengembangkan  imotivasi  iintrinsik.  iDengan  imenemukan  isendiri  

idalam  imodel  idiscovery  isiswa  imerasa  ipuas  isecara  iintelektual.  

iKepuasan  iini  imerupakan  ipenghargaan  idari  idalam  idiri  isendiri  

iyang  iakan  ilebih  imenguatkan  iuntuk  iterus  imau  imenekuni  

isesuatu.  i 

3) Model  iini  imampu  imemberikan  ikesempatan  ikepada  isiswa  iuntuk  

iberkembang  idan  imaju  isesuai  idengan  ikemampuannya  imasing-

masing. 

4) Membantu  isiswa  iuntuk  imemperkuat  idan  imenambah  ikepercayaan  

ipada  idiri  isendiri  idengan  iproses  ipenemuan  isendiri.  i 

5) Siswa  ilebih  iaktif  idalam  ikegiatan  ibelajar  imengajar,  isebab  iia  

iberpikir  idan  imenggunakan  ikemampuan  iuntuk  imenemukan  ihasil  

iakhir. 

6) Memahami  iberpusat  ipada  isiswa  itidak  ipada  iguru.  iGuru  ihanya  

isebagai  iteman  ibelajar  isaja,  imembantu  ibila  idiperlukan. 

b. Kekurangan  iModel  iPembelajaran  iDiscovery  i 

Selain  ikelebihan-kelebihan  idaitas  idalam  ipelaksanaannya  

imetode  idiscovery  ijuga  imengalami  ihambatan-hambatan  isebagai  

iberikut: 
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1) Bagi  isiswa  iyang  ikurang  ipandai,  iakan  imengalami  ikesulitan  

iabstrak  iatau  iberpikir  idalam  imengungkapkan  ihubungan  iantara  

ikonsep-konsep,  iyang  itertulis  iatau  ilisan,  isehingga  ipada  

igilirannya  iakan  imenimbulkan  ifrustasi.  i 

2) Model  iini  itidak  iefisien  iuntuk  imengajar  ijumlah  isiswa  iyang  

ibanyak,  ikarena  imembutuhkan  iwaktu  iyang  ibanyak,  ikarena  

imembutuhkan  iwaktu  iyang  ilama  iuntuk  imembantu  imereka  

imenemukan  iteori  iatau  ipemecahan  imasalah  ilainnya.  i 

3) Harapan-harapan  iyang  iterkandung  idalam  imodel  iini  idapat  ibuyar  

iberhadapan  idengan  isiswa  idan  iguru  iyang  itelah  iterbiasa  idengan  

icara-cara  ibelajar  iyang  ilama. 

4) Untuk  imateri  itertentu,  iwaktu  iyang  itersita  ilebih  ilama.  i 

5) Tidak  isemua  isiswa  idapat  imengikuti  ipelajaran  idengan  icara  iini.  

iDi  ilapangan,  ibeberapa  isiswa  imasih  iterbiasa  idan  imudah  

imengerti  idengan  imodel  ipembelajaran  iyang  idiberikan  iguru. 

 

 

B. Aktivitas  iBelajar  iIPA 

1. Pengertian  iAktivitas  iBelajar  iIPA 

Aktivitas  ibelajar  iIPA  iadalah  isemua  ikegiatan  iyang  idilakukan  

ioleh  isiswa  idalam  ikegiatan  ipembelajaran  iIPA  isehingga  imeningkatkan  

ihasil  ibelajar  isiswa.  iMenurut  iSardiman  idikutip  idari  iSutaji,  iaktivitas  
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ibelajar  iadalah  iaktivitas  iyang  ibersifat  ifisik  imaupun  imental.18  

iSelanjutnya  iKunandar  imenjelaskan  ibahwa,  iaktivitas  isiswa  iadalah  

iketerlibatan  isiswa  idalam  ibentuk  isikap,  ipikiran,  iperhatian,  idan  iaktivitas  

idalam  ikegiatan  ipembelajaran  iguna  imenunjang  ikeberhasilan  iproses  

ibelajar  imengajar  idan  imemperoleh  imanfaat  idari  ikegiatan  itersebut.19  

iPeningkatan  iaktivitas  isiswa,  iyaitu  imeningkatnya  ijumlah  isiswa  iyang  

iterlibat  iaktif  ibelajar,  imeningkatnya  ijumlah  isiswa  iyang  isaling  

iberinteraksi  imembahas  imateri  ipembelajaran.  iIndikator  iaktivitas  isiswa  

idapat  idilihat  idari  imayoritas  isiswa  iberaktivitas  idalam  ipembelajaran,  

iaktivitas  ipembelajaran  ididominasi  ioleh  ikagiatan  isiswa,  idan  imayoritas  

isiswa  imampu  imengerjakan  itugas  iyang  idiberikan  iguru. 

Aktivitas  iyang  idilakukan  ioleh  isiswa  idalam  iproses  ipembelajaran  

imerupakan  isalah  isatu  ifaktor  ipenting  iyang  isangat  imempengaruhi  ihasil  

ibelajar  isiswa.  iAktivitas  iistilah  iumum  iyang  idikaitkan  idengan  ikeadaan  

ibergerak,  ieksplorasi  idan  iberbagai  irepson  ilainnya  iterhadap  irangsangan  

isekitar.20
  iAktivitas  ibelajar  iadalah  isegala  ikegiatan  iyang  idilakukan  idalam  

iproses  iinteraksi  i(guru  idan  isiswa)  idalam  irangka  imencapai  itujuan  

ibelajar.  iAktivitas  iyang  idimaksudkan  idisini  ipenekanannya  iadalah  ipada  

 
18 Sutaji, Aktivitas dan Kreatifitas Belajar Siswa, hal.2.   
19 Sutaji, Aktivitas dan Kreatifitas,...hal.3.  
20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dalam Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal.89. 
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isiswa,  isebab  idengan  iadanya  iaktivitas  isiswa  idalam  iproses  ipembelajaran  

iterciptalah  isituasi  ibelajar  iaktif.21 

Aktivitas  isiswa  iselama  iproses  ibelajar  imengajar  imerupakan  

isalah  isatu  iindikator  iadanya  ikeinginan  isiswa  iuntuk  ibelajar.  iMenurut  

iSagala  imempelajari  ipsikologi  iberarti  imempelajari  itingkah  ilaku  imanusia,  

ibaik  iyang  iteramati  imaupun  iyang  itidak  iteramati.22  iSegenap  itingkah  

ilaku  imanusia  imempunyai  ilatar  ibelakang  ipsikologis,  ikarena  iitu  isecara  

iumum  iaktivitas-aktivitas  imanusia  iitu  idapat  idicari  ihukum  ipsokologis  

iyang  imendasarinya. 

2. Aspek  iAktivitas  iBelajar 

Ada  ibeberapa  iaspek  iyang  iharus  idiamati  ipada  iaktivitas  ibelajar  

isiswa  iyaitu: 

No Aspek  iyang  idiamati Indikator 

a. Kesadaran  idan  iperhatian  

iterhadap  istimulant  i 

a. Mengemukakan  ipendapat  iatau  

igagasan  i 

b. Menjawab  ipertanyaan  iyang  

idiajukan  iguru  i 

b.  

i 

Memberikan  itanggapan  isecara  

iverbal  idengan  itindakan  i 

a. Merespon  iperintah  idari  iguru 

b. Menindaklanjuti  itindakan  iyang  

iditugaskan  iguru  i 

c. Penentuan  isikap  i a. Ikut  iserta  imendiskusikan  

imasalah  idalam  iLKS  i 

b. Menghargai  ipendapat  iteman  

i(mendengarkan,  imenyikapi) 

d. Organisasi  idalam  ikelompok  i a. Komitmen  idengan  ikelompok  

i(bertanggung  ijawab  iatas  

ipendapat/gagasan  ianggota  

ikelompoknya) 

b. Mengutamakan  ikelompoknya  i 

e. Pembentukan  ipola  ihidup  i a. Disiplin  i(mematuhi  iberbagai  

 
21 Ulfaira, Jamaludin, dan Septiwiharti, Meningkatkan Aktivitas Belajar Pada Siswa 

Kelas III di SD Inpres Marantale Dalam Pembelajaran Pkn Melalui Penerapan  Metode 

Pembelajaran Role Playing, Jurnal Kreatif, Vol. 3, No. 3, 2013, hal. 126. 
22 Ilham Kusniadi, Jenis-Jenis Aktivitas Dalam Belajar, (2012), hal.22.  
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iaturan) 

b. Mengumpulkan  itugas  itepat  

iwaktu 

f. Kemampuan  imempersiapkan  

idiri  iuntuk  imelakukan  isuatu  

igerakan  i 

a. Menyiapkan  ialat-alat  idan  

imedia  ikerja  ikelompok  i 

b. Menunjukkan  iketerampilan  

idalam  imengidentifikasi  i 

g.  

i 

Kemampuan  imelakukan  

igerakan  idengan  imengikuti  

icontoh  i 

a. Melaksanakan  idiskusi  isesuai  

iyang  idicontohan  i 

b. Melaksanakan  ipresentasi  isesuai  

imateri. 

 

3. Indikator  iAktivitas  iBelajar  i 

Menurut  iSardiman,  iindikator  iaktivitas  ibelajar  idapat  idijabarkan  

isebagai  iberikut;  i 

(1)  iMenyimak  idan  imemperhatikan  idengan  ibaik  ipenjelasan  iguru  

itentang  imateri  iyang  idi  iajarkan,  i(2)  iMemilih  imetode  iyang  isesuai  

idengan  imateri  ipelajaran,  i(3)  iBerani  ibertanya  itentang  imateri  iyang  

ibelum  idi  imengerti,  i(4)  iMenjawab  ipertanyaan  idengan  itepat,  i(5)  

iTerampil  idan  iberani  itampil  idi  idepan  ikelas,  i(6)  iBerani  imenjelaskan  

imateri  ididepan  ikelas,  i(7)  iBergembira  idan  ibersungguh-sungguh  idalam  

imengikuti  ipembelajaran,  i(8)  iTerlibat  idalam  ipenyimpulan  imateri  

ipembelajaran.23 
 

Menurut  iSuhana,  iaktivitas  idalam  ibelajar  idapat  imemberikan  

inilai  itambah  ibagi  ipeserta  ididik,  iyaitu;  ia)  ipeserta  ididik  imemiliki  

ikesadaran  iuntuk  ibelajar  isebagai  iwujud  iadanya  imotivasi  iinternal  iuntuk  

ibelajar  isejati,  ib)  ipeserta  ididik  imencari  ipengalaman  idan  idampak  

ilangsung  imengalami  isendiri,  ic)  ipeserta  ididik  iakan  ibelajar  idengan  

imenurut  iminat  idan  ikemampuannya,  id)  imenumbuh  ikembangkan  isikap  

idisiplin  idan  isuasana  ibelajar  iyang  idemokratis  idi  ikalangan  ipeserta  

ididik,  ie)  ipembelajaran  idilaksanakan  isecara  ikongkrit  isehingga  idapat  

 
23 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 

hal. 81. 
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imenumbuh  ikembangkan  ipemahaman  idan  iberpikir  ikritis  iserta  

imenghindarkan  iterjadinya  iverbalisme,  if)  imenumbuhkembangkan  isikap  

ikooperatif  idi  ikalangan  ipeserta  ididik,  isehingga  isekolah  imenjadi  ihidup,  

isejalan,  iserasi  idengan  ikehidupan  imasyarakat  idisekitarnya.24  i 

Seseorang  itidak  iakan  idapat  imenghindarkan  idiri  idari  isuatu  

isituasi  idalam  iproses  ibelajar.  iSituasi  iakan  imenentukan  iaktivitas  iapa  

iyang  iakan  idilakukan  idalam  irangka  ibelajar.25  iSardiman  imengutip  

ipendapat  iPaul  iD.  iDierich  imembagi  iaktivitas  ibelajar  imenjadi  i8  

ikelompok,  isebagai  iberikut: 

a. Kegiatan-kegiatan  ivisual  i(Visual  iactivities):  imisalnya:  imembaca,  

imelihat  igambar-gambar,  imenga-mati  ieksperimen,  idemonstrasi,  

ipameran,  imengamati  iorang  ilain  ibekerja,  iatau  ibermain. 

b. Kegiatan-kegiatan  ilisan  i(Oral  iactivities):  iseperti:  imengemukakan  

isuatu  ifakta  iatau  iprinsip,  imenghubungkan  isuatu  ikejadian,  

imengajukan  ipertanyaan,  imemberi  isa-ran,  imengemukakan  ipendapat,  

iberwawancara,  idiskusi  ibertanya,  imemberi  isesuatu,  imengeluarkan  

ipendapat,  imengadakan  iwawancara,  idiskusi. 

c. Kegiatan-kegiatan  imendengarkan  i(Listening  iactivities):  isebagai  

icontoh:  imendengarkan  ipenyajian,  ibahan,  imendengarkan  ipercakapan,  

iatau  idiskusi  ikelompok,  imendengarkan  isuatu  ipermainan  iinstrumen  

imusik,  imendengarkan  isiaran  iradio. 

d. Kegiatan-kegiatan  imenulis  i(Writing  iactivities):  imisalnya:  imenulis  

icerita,  ikarangan,  imenulis  ilaporan,  imemeriksa  ikarangan,  ibahan-

bahan  ikopi,  imembuat  isketsa,  iatau  irangku-man,  imngerjakan  ites,  

imengisi  iangket. 

e. Kegiatan-kegiatan  imenggambar  i(Drawing  iactivities):  iyang  itermasuk  

ididalamnya  iantara  ilain:  imenggambar,  imembuat  igrafik,  idia-gram,  

ipeta,  ipola. 

f. Kegiatan-kegiatan  imetrik  i(Motor  iactivities):  imelakukan  ipercobaan,  

imemilih  ialat-alat,  imelaksanakan  ipameran,  imembuat  imodel,  

imenyelenggarakan  ipermainan  i(simulasi),  imenari,  iberkebun. 

g. Kegiatan-kegiatan  imental  i(Mental  iactivities):  imerenungkan,  

imengingat,  imemecahkan  imasalah,  imenganalisis  ifaktor-faktor,  

imenemukan  ihubungan-hubungan,  imembuat  ikeputusan. 

 
24 Sutaji, Aktivitas dan Kreatifitas Belajar Siswa, hal.6. 
25  Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hal.38.   
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h. Kegiatan-kegiatan  iemosional  i(Emotional  iactivities):  iminat,  

imembedakan,  iberani,  itenang,  idan  isebagainya.  iKegiatan-kegiatan  

idalam  ikelompok  iini  iterdapat  ipada  isemua  ikegiatan  itersebut  idi  

iatas,  idan  ibersifat  itumpang  itindih.26 

 

Jika  idikaitkan  idengan  ipenggunaan  iasas  iaktivitas  idalam  iproses  

ipembelajaran  ibagi  ipara  ipeserta  ididik  imengandung  inilai,  iantara  ilain: 

a. Para  isiswa  imencari  ipengalaman  isendiri  idan  ilangsung  imengalami  

isendiri. 

b. Berbuat  isendiri  iakan  imengembangkan  iseluruh  iaspek  ipribadi  isiswa  

isecara  iintegral. 

c. Memupuk  ikerjasama  iyang  iharmonis  idi  ikalangan  isiswa. 

d. Para  isiswa  ibekerja  imenurut  iminat  idan  ikemampuan  isendiri. 

e. Memupuk  idisiplin  ikelas  isecara  iwajar  idan  isuasana  ibelajar  imenjadi  

idemokratis. 

f. Mempererat  ihubungan  isekolah  idan  imasyarakat,  idan  ihubungan  

iantara  iorang  itua  idengan  iguru. 

g. Pengajaran  idiselenggarakan  isecara  irealistis  idan  ikonkret  isehingga  

imengembangkan  ipemahaman  idan  iberpikir  ikritis  iserta  

imenghindarkan  iverbalitas. 

h. Pengajaran  idi  isekolah  imenjadi  ihidup  isebagaimana  iaktivitas  idalam  

ikehidupan  idi  imasyarakat.27 

 

Secara  iumum  iada  ibeberapa  ifaktor-faktor  iyang  imempengaruhi  

iaktivitas  ipada  idiri  iseseorang  iatau  isiswa  iyaitu  iterdiri  iatas  idua  ibagian,  

idi  iantaranya  ifaktor  iinternal  idan  ifaktor  ieksternal.  iSecara  ilebih  irinci  

idapat  idiuraikan  isebagai  iberikut: 

a. Faktor  iinternal  iyaitu  iseluruh  iaspek  iyang  iterdapat  idalam  idiri  

iindividu  iyang  ibelajar,  ibaik  iaspek  ifisiologis  i(fisik)  imaupun  iaspek  

ipsikologis  i(psikis).  iAdapun  ipenjelasan  imengenai  iaspek  ifisik  idan  

ipsikologis  iadalah  isebagai  iberikut: 

 
26 Sadiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), hal.99. 
27 Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, cet. VII, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 

175-176. 
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1) Aspek  iFisik  i(Fisiologis)  iOrang  iyang  ibelajar  imembutuhkan  ifisik  

iyang  isehat.  iFisik  iyang  isehat  iakan  imempengaruhi  iseluruh  

ijaringan  itubuh  isehingga  iaktivitas  ibelajar  itidak  irendah.  iKeadaan  

isakit  ipada  ifisik  iatau  itubuh  imengakibatkan  icepat  ilemah,  

ikurang  ibersemangat,  imudah  ipusing  idan  isebagainya.  iOleh  

ikarena  iitu  iagar  iseseorang  idapat  ibelajar  idengan  ibaik  imaka  

iharus  imengusahakan  ikesehatan  idirinya. 

2) Aspek  iPsikis  i(Psikologi)  isedikitnya  iada  idelapan  ifaktor  

ipsikologis  iyang  imempengaruhi  iseseorang  iuntuk  imelakukan  

iaktivitas  ibelajar.  iFaktor-faktor  ipsikologis  iitu  iadalah  isebagai  

iberikut: 

a) Perhatian  iadalah  ikeaktifan  ijiwa  iyang  idiarahkan  ikepada  

isesuatu  iobyek,  ibaik  ididalam  imaupun  idi  iluar  idirinya.  iMakin  

isempurna  iperhatian  iyang  imenyertai  iaktivitas  imaka  iakan  

isemakin  isukseslah  iaktivitas  ibelajar  iitu.  iOleh  ikarena  iitu,  

iguru  iseharusnya  iselalu  iberusaha  iuntuk  imenarik  iperhatian  

ianak  ididiknya  iagar  iaktivitas  ibelajar  imereka  iturut  iberhasil. 

b) Pengamatan  iadalah  icara  imengenal  idunia  iriil,  ibaik  idirinya  

isendiri  imaupun  ilingkungan  idengan  isegenap  ipanca  iindera.  

iKarena  ifungsi  ipengamatan  isangat  isentral,  imaka  ialat-alat  

ipengamatan  iyaitu  ipanca  iindera  iperlu  imendapatkan  iperhatian  

iyang  ioptimal  idari  ipendidik,  isebab  itidak  iberfungsinya  ipanca  

iindera  iakan  iberakibat  iterhadap  ijalannya  iusaha  ipendidikan  

ipada  ianak  ididik. 

c) Tanggapan  iadalah  igambaran  iingatan  idari  ipengamatan,  idalam  

imana  iobyek  iyang  itelah  idiamati  itidak  ilagi  iberada  idalam  

iruang  idan  iwaktu  ipengamatan. 

d) Fantasi  iadalah  isebagai  ikemampuan  ijiwa  iuntuk  imembentuk  

imembentuk  itanggapan-tanggapan  iatau  ibayangan-bayangan  

ibaru.  iDengan  ikekuatan  ifantasi  imanusia  idapat  imelepaskan  

idiri  idari  ikeadaan  iyang  idihadapinya  idan  imenjangkau  ike  

idepan,  ikeadaan-keadaan  iyang  iakan  imendatang.  iDengan  

ipantasi  iini,  imaka  idalam  ibelajar  iakan  imemiliki  iwawasan  

iyang  ilebih  ilonggar  ikarena  idididik  iuntuk  imemahami  idiri  

iatau  ipihak  ilain. 
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e) Ingatan  i(memori)  iialah  ikekuatan  ijiwa  iuntuk  imenerima,  

imenyimpan  idan  imemproduksi  ikesan-kesan.  iJadi  iada  itiga  

iunsur  idalam  iperbuatan  iingatan,  iialah:  imenerima  ikesan-kesan,  

imenyimpan,  idan  imereproduksikan.  iDengan  iadanya  

ikemampuan  iuntuk  imengingat  ipada  imanusia  iini  iberarti  iada  

isuatu  iindikasi  ibahwa  imanusia  imampu  iuntuk  imenyimpan  

idan  imenimbulkan  ikembali  idari  isesuatu  iyang  ipernah  

idialami.28 

f) Berfikir  imerupakan  iaktivitas  imental  idalam  imerumuskan  

ipengertian,  isintesa  idan  imenarik  ikesimpulan. 

g) Bakat  iadalah  isalah  isatu  ikemampuan  imanusia  iuntuk  

imelakukan  isuatu  ikegiatan  idan  isudah  iada  isejak  imanusia  

iada. 

h) Motif  iadalah  ikeadaan  idalam  ipribadi  iorang  iyang  imendorong  

iindividu  iuntuk  imelakukan  iaktivitas  itertentu  iguna  imencapai  

isuatu  itujuan.  iApabila  iaktivitas  ibelajar  iitu  ididorong  ioleh  

isuatu  imotif  idari  idalam  idiri  isiswa,  imaka  ikeberhasilan  

ibelajar  iitu  iakan  imenjadi  imudah  idiraih  idalam  iwaktu  iyang  

irelative  itidak  icukup  ilama. 

 

b. Faktor  ieksternal 

Menurut  iNgalim  iPurwanto  ifaktor  ieksternal  iterdiri  iatas;  i1)  

ikeadaan  ikeluarga;  i2)  iguru  idan  icara  imengajar;  i3)  ialat-alat  

ipelajaran;  i4)  imotivasi  isosial;  idan  i5)  ilingkungan  iserta  ikesempatan.  

iMenurut  iDian  iAgus  iCahyono  imenyebutkan  ibeberapa  ifaktor  iyang  

imempengaruhi  ikeberhasilan  idalam  ipembelajaran  iyang  iberorientasi  

ipada  iaktivitas  ibelajar  isiswa  isebagai  iberikut:29 

1) Guru 

Guru  imerupakan  iujung  itombak  idalam  iproses  ipembelajaran  

iyang  isangat  imempengaruhi  ikeberhasilan  iaktivitas  ibelajar  isiswa  

ikarena  iguru  iberha-dapan  ilangsung  idengan  isiswa.  iBeberapa  ihal  iyang  

imempengaruhi  ikeberha-silan  iaktivitas  ibelajar  isiswa  iyang  iada  ipada  

 
28 Rehat Jihan, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal. 35. 
29 Dian Agus C., Strategi Pembelajaran, cet. 2, (Jakarta: Sinar Gramedia, 2012), hal.141-

144. 
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iguru  iantara  ilain:  ikemampuan  iguru,  isikap  iprofesionalitas  iguru,  ilatar  

ibelakang  ipendidikan  iguru,  idan  ipengala-man  imengajar. 

2) Sarana  ibelajar 

Keberhasilan  iimplementasi  ipembelajaran  iberorientasi  iaktivitas  

isiswa  ijuga  idipengaruhi  ioleh  iketersediaan  isarana  ibelajar.  iYang  

itermasuk  iketerse-diaan  isarana  iitu  imeliputi  iruang  ikelas  idan  isetting  

itempat  iduduk  isiswa,  imedia,  idan  isumber  ibelajar. 

3) Lingkungan  ibelajar 

Lingkungan  ibelajar  imerupakan  ifaktor  ilain  iyang  idapat  

imempengaruhi  ikeberhasilan  ipembelajaran  iberorientasi  iaktivitas  isiswa.  

iAda  idua  ihal  iyang  itermasuk  ike  idalam  ifaktor  ilingkungan  ibelajar  

iyaitu  ilingkungan  ifisik  idan  ilingkungan  ipsikologis.  iLingkungan  ifisik  

imeliputi  ikeadaan  idan  ikondisi  isekolah,  imisalnya  ijumlah  ikelas,  

ilaboratorium,  iperpustakaan,  ikantin,  ikamar  ikecil  iyang  itersedia;  iserta  

idi  imana  ilokasi  isekolah  iitu  iberada.  iTermasuk  ike  idalam  ilingkungan  

ifisik  ilagi  iadalah  ikeadaan  idan  ijumlah  iguru.  i 

C. Hasil  iBelajar 

Hasil  ibelajar  iadalah  isebuah  ikalimat  iyang  iterdiri  idari  idua  ikata,  

iyakni  i“hasil”  idan  i“belajar”.  iNamun,  ikedua  ikata  itersebut  imempunyai  

iarti  iyang  iberbeda.  iOleh  ikarena  iitu,  isebelum  ipengertian  i“hasil  ibelajar”  

idibicarakan  iada  ibaiknya  idiketahui  iapa  iitu  ihasil.  iHasil  iadalah  itujuan  

idari  isuatu  ikegiatan  iyang  itelah  idikerjakan,  idiciptakan  ibaik  isecara  

iindividual  imaupun  ikelompok.  iHasil  itidak  iakan  ipernah  idituju  iselama  
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iseseorang  itidak  imelakukan  isuatu  ikegiatan.  iDalam  ikenyataannya,  iuntuk  

imendapatkan  ihasil  itidak  isemudah  iyang  idibayangkan,  itetapi  ipenuh  

idengan  iperjuangan  idengan  iberbagai  irintangan  iyang  iharus  idihadapi  

iuntuk  imencapainya.  iHanya  idengan  ikeuletan  idan  ioptimis  idirilah  iyang  

idapat  imembantu  iuntuk  imencapainya.  iNamun  ijika  idikaitakan  idengan  

ibelajar,  iyaitu  isuatu  iaktivitas  iyang  idilakukan  isecara  isadar  iuntuk  

imendapatkan  isejumlah  ikesan  idari  ibahan  iyang  itelah  idipelajari.  i 

Indikator  ihasil  ibelajar  iyang  ipeneliti  iterapkan  iyaitu:  iAspek  

iKognitif  i(proses  iberfikir).  iKognitif  iterdiri  iatas  ienam  ibagian  i: 

a. Pengetahuan  i(knowledge) 

Aspek  iini  imengacu  ipada  ikemampuan  imengenal  imateri  iyang  

isudah  idipelajari  idari  iyang  isederhana  isampai  ipada  iteori-teori  

iyang  isulit. 

b. Pemahaman  i(comprehension) 

Aspek  iini  imengacu  ikepada  ikemampuan  imemahami  imakna  

imateri.  iAspek  iini  isatu  itingkat  idi  iatas  ipengetahuan  idan  

imerupakan  itingkat  iberfikir  iyang  irendah. 

c. Penerapan  i(application) 

Aspek  iini  imengacu  ikepada  ikemampuan  imenggunakan  iatau  

imenerapkan  imateri  iyang  isudah  idipelajari  ipada  isituasi  iyang  

ibaru  idan  imenyangkut  ipenggunaan  iaturan  idan  iprinsip.  

iPenerapan  imerupakan  itingkat  ikemampuan  iberfikir  iyang  ilebih  

itinggi  idaripada  ipemahaman. 

https://wordpress.com/post/rezdabungacempaka.wordpress.com/96
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d. Analisis  i(analysis) 

Aspek  iini  imengacu  ikepada  ikemampun  imenguraikan  imateri  ike  

idalam  ikomponen-komponen  iatau  ifaktor-faktor  ipenyebabnya  idan  

imampu  imemahami  ihubungan  idi  iantara  ibagian  iyang  isatu  

idengan  iyang  ilainnya  isehingga  istruktur  idan  iaturannya  idapat  

ilebih  idimengerti.  iAnalisis  imerupakan  itingkat  ikemampuan  

iberfikir  iyang  ilebih  itinggi  idaripada  iaspek  ipemahaman  imaupun  

ipenerapan. 

e. Evaluasi  i(evaluation) 

Aspek  iini  imengacu  ikemampuan  imemberikan  ipertimbangan  

iterhadap  inilai-nilai  imateri  iuntuk  itujuan  itertentu.  iEvaluasi  

imerupakan  itingkat  ikemampuan  iberfikir  iyang  itinggi. 

Hasil  idari  iaktivitas  ibelajar  iterjadilah  iperubahan  idalam  idiri  

iindividu.  iDengan  idemikian,  ibelajar  idikatakan  iberhasil  ijika  itelah  iterjadi  

iperubahan  idalam  idiri  iindividu.  iSebaliknya,  ibila  itidak  iterjadi  iperubahan  

idalam  idiri  iindividu,  imaka  ibelajar  idikatakan  itidak  iberhasil.  iOleh  

ikarena  iitu,  ijika  idipahami  imengenai  imakna  ikata  i“hasil”  idan  i“belajar”.  

iHasil  ipada  idasarnya  iadalah  itujuan  iyang  idiperoleh  idari  isuatu  iaktifitas.  

iSedangkan  ibelajar  iadalah  isuatu  iproses  iyang  imengkibatkan  iperubahan  

itingkah  ilaku  idalam  idiri  iindividu.  iJadi,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  ihasil  

ibelajar  iadalah  itujuan  iyang  idiperoleh  iberupa  ikesan-kesan  iyang  



35 
 

 
 

imengakibatkan  iperubahan  idalam  idiri  iindividu  isebagai  ihasil  idari  

iaktivitas  idalam  ibelajar.30 

Namun,  ijika  idikaji  isecara  iterperinci  iada  iperbedaan  iantara  

iprestasi  ibelajar  idengan  ihasil  ibelajar.  iHasil  ibelajar  imerupakan  itolak  

iukur  iyang  iutama  iuntuk  imengetahui  ikeberhasilan  ibelajar  iseseorang.  

iSeorang  iyang  iprestasinya  itinggi  idapat  idikatakan  ibahwa  iia  itelah  

iberhasil  idalam  ibelajar”.  iHasil  ibelajar  idiperoleh  isetelah  iseseorang  

imelakukan  ikegiatan  ibelajar  imengajar  iyang  idimaksudkan  iuntuk  

imengukur  isampai  idimana  ikepahaman  iatas  iilmu  iyang  itelah  idipelajari.31  

iDengan  iadanya  ihasil  ibelajar  imaka  idapat  idiketahui  isampai  idimana  

ipemahaman  idan  iapa  iyang  iakan  idilakukan  iberikutnya  iagar  ikegiatan  

ibelajar  imengajar  iitu  imenjadi  iberkesinambungan.  iSelain  iitu,  ihasil  

ibelajar  iadalah  ikemampuan  iyang  idimiliki  ibaik  ibersifat  ipengetahuan  

i(kognitif),  isikap  i(afektif),  imaupun  iketerampilan  i(psikomotorik)  iyang  

isemuanya  iini  idiperoleh  imelalui  iproses  ibelajar  imengajar.32  i 

Banyak  icara  iyang  idapat  idilakukan  iuntuk  idapat  imenilai  ihasil  

ibelajar  isiswa,  isalah  isatunya  iadalah  ites.  iTes  iadalah  icara  ipenilaian  

iyang  idirancang  idan  idilaksanakan  ikepada  ipeserta  ididik  ipada  iwaktu  

idan  itempat  itertentu  idan  ikondisi  iyang  imemungkinkan.33  iDari  

 
30 Mahfudz, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Sinar Gramedia, 2014), 

hal.23.   
31 Khosiyah, Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam, (Jurnal Tabularasa, Vol. 9, No. 1, 2012), hal.67. 
32 M. Yusuf Mappeasse, Pengaruh Cara dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa, (Jurnal Medtek, Vol 1, No. 2, 2012), hal.4. 
33  Wahyudi, Assessmen Pembelajaran Berbasis Fortofolio di Sekolah, (Jurnal Visi Ilmu 

Pendidikan, Vol. 1, No. 2, 2012), hal. 289. 
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ipengertian  idi  iatas  idapat  idisimpulkan  ibahwa  ihasil  ibelajar  iadalah  isuatu  

ikemampuan  iatau  iketerampilan  iyang  idimiliki  ioleh  isiswa  isetelah  isiswa  

itersebut  imengalami  iaktivitas  ibelajar.  iSelain  iitu,  ihasil  ibelajar  idiartikan  

isebagai  igambaran  itentang  ibagaimana  isiswa  imemahami  imateri  ipelajaran  

iyang  idisampaikan  ioleh  iguru  iyang  iberupa  inilai  iyang  idiperoleh  isiswa  

idari  ihasil  ites,  itugas  imaupun  ipenilaian  idari  isikap  idan  ikepribadian  

isiswa.  i 

Keberhasilan  isiswa  idalam  imencapai  ihasil  ibelajar  ipada  isetiap  

isiswa  iberbeda-beda  idan  iada  ifaktor-faktor  iyang  idapat  imempengaruhi  

ihasil  ibelajar  isiswa  ibaik  ifaktor  iinternal  imaupun  ifaktor  ieksternal.  

iMenurut  iSlameto,  ihasil  ibelajar  idipengaruhi  ioleh  ibeberapa  ifaktor.  

i“Faktor-faktor  iyang  imempengaruhi  ibelajar  ibanyak  ijenisnya,  itetapi  idapat  

idigolongkan  imenjadi  idua  igolongan,  iyaitu  ifaktor  iinternal  idan  ifaktor  

ieksternal”.34  iFaktor  iinternal  imerupakan  ifaktor-faktor  iyang  iberasal  idari  

idalam  iindividu,  isedangkan  ifaktor  ieksternal  imerupakan  ifaktor-faktor  

iyang  iberada  idi  iluar  iindividu.35 

Hasil  ibelajar  iyang  idifokuskan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  

iaspek  ikognitif  idan  iaspek  ipsikomotorik,  ihal  iini  iakan  idiperoleh  idari  

ihasil  ites  idan  iobservasi  ipada  iproses  ipembelajaran  iyang  imenggunakan  

imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing. 

 

 
34 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakrta: Rineka Cipta, 

2010), hal.78. 
35 Maya Malinda, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Seorang Pelajar, (Jurnal Literatur, 

Vol. 2, No. 2, 2012), hal.111. 
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D. Pelajaran  iIPA 

Pelajaran  iIPA  iadalah  isalah  isatu  imateri  iajar  iyang  imemiliki  

icakupan  isangat  iluas.  iUntuk  imempelajarinya  iharus  imemperhatikan  

itingkatannya.  iRuang  ilingkup  iuntuk  ibahan  ikajian  iIPA  iuntuk  iSD/MI  

imeliputi  iaspek-aspek  iberikut: 

a. Makhluk  ihidup  idan  iproses  ikehidupan,  iyaitu  imanusia,  ihewan,  

itumbuhan  idan  i  iinteraksinya  idengan  ilingkungan,  iserta  ikesehatan.  i 

b. Benda/materi,  isifat-sifat  idan  ikegunaannya  imeliputi:  icair,  ipadat,  

idan  igas.  i  i 

c. Energi  idan  iperubahannya  imeliputi:  igaya,  ibunyi,  ipanas,  imagnet,  

ilistrik,  icahaya  idan  ipesawat  isederhana.  i  i 

d. Bumi  idan  ialam  isemesta  imeliputi:  itanah,  ibumi,  itata  isurya,  idan  

ibenda-benda  ilangitnya.36  i 

Mata  ipelajaran  iIPA  idi  iSD  ibertujuan  iagar  isiswa  imemiliki  

ikemampuan  isebagai  iberikut: 

a. Memperoleh  ikeyakinan  iterhadap  ikebesaran  iTuhan  iYang  iMaha  iEsa  

iberdasarkan  ikeberadaan,  ikeindahan,  idan  iketeraturan  ialam  iciptaan-

Nya. 

b. Mengembangkan  ipengetahuan  idan  ipemahaman  ikonsep-konsep  iIPA  

iyang  ibermanfaat  idan  idapat  iditerapkan  idalam  ikehidupan  isehari-  

ihari. 

 
36 Birawan Cahyo Saputro, Meningkatkan Hasil Belajar Sifat-Sifat Cahaya Dengan 

Metode Inquiri Pada Kelas V SD Negeri Sumogawe, Jurnal Mitra Pendidikan, Vol. 1, No. 9, 2019, 

hal. 928. 
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c. Mengembangkan  irasa  iingin  itahu,  isikap  ipositif  idan  ikesadaran  

itentang  iadanya  ihubungan  iyang  isaling  imempengaruhi  iantara  iIPA,  

ilingkungan,  itekhnologi,  idan  imasyarakat. 

d. Mengembangkan  iketerampilan  iproses  iuntuk  imenyelidiki  ialam  

isekitar,  imemecahkan  imasalah  idam  imembuat  ikeputusan. 

e. Meningkatkan  ikesadaran  iuntuk  iberperan  iserta  idalam  imemelihara,  

imenjaga,  idan  imelestarikan  ilingkungan  ialam. 

f. Meningkatkan  ikesadaran  iuntuk  imenghargai  ialam  idan  isegala  

iketeraturannya  isebagai  isalah  isatu  iciptaan  iTuhan. 

g. Memperoleh  ibekal  ipengetahuan,  ikonsep  idan  iketerampilan  iIPA  

isebagai  idasar  iuntuk  imelanjutkan  ipendidikan  ike  iSMP/MTS. 

Adapun  itujuan  ipokok  ipelajaran  iIPA  iyaitu: 

a. Siswa  imampu  imengembangkan  ipengetahuan,  irasa  iingin  itahu  iserta  

iketrampilan  iproses  idalam  imemecahkan  imasalah. 

b. Siswa  idapat  imeningkatkan  ikesadaran  iuntuk  imenghargai  idan  

imemelihara  iserta  imelestarikan  ilingkungan  isebagai  isalah  isatu  

iciptaan  iTuhan. 

c. Siswa  idapat  imemperoleh  ibekal  ipengetahuan  iyang  ibermanfaat  idan  

idapat  iditerapkan  idalam  ikehidupan  isehari-hari.  i 

Berdasarkan  itujuan  iIPA,  imaka  ibelajar  iIPA  ilebih  imenekankan  

ibagaimana  isiswa  imengolah  ipengetahuan  iserta  iketerampilannya  idalam  

imemecahkan  imasalah.  iKemampuan  itersebut  iyang  inantinya  idapat  

idipergunakan  isiswa  iuntuk  imemelihara  idan  imelestarikan  ilingkungan  
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iyang  iada  ipada  isekitar  idirinya.  iDalam  iproses  ibelajar,  isiswa  idapat  

idimulai  idari  ikonsep-konsep  iyang  idiperoleh  imelelui  isuatu  iproses  iyang  

imenggunakan  imetode  iilmiah  idan  idiawali  idengan  isikap  iilmiah  

ikemudian  idiperoleh  i  ihasil/produk 

E. Kajian  iTerdahulu  i 

1. Nasri  idan  iIbnu  iKhaldun,  i“PENERAPAN  iMODEL  iPENEMUAN  

iTERBIMBING  iDALAM  iMENINGKATKAN  iAKTIVITAS  iDAN  iHASIL  

iBELAJAR  iIPA  iSISWA  iKELAS  iVIII  iMTsN  iSIGLI  iPADA  iKONSEP  

iCAHAYA  iDAN  iMATA”.  iHasil  ipenelitian  iini  imenyatakan  ibahwa  

isabjek  ipenelitian  iterdistribusi  inormal  idan  ihomogen.  iBerdasarkan  

ihasil  iuji-t  iPaired  iSamples  iTest  idiperoleh  ithitung  i-14.26,  

isedangkan  iuntuk  ittabel  ipada  itaraf  isignifikan  iα  i=  i5%  i(0,05)  

idengan  iderajat  ikebebasan  i(df)  in-1  iatau  i34-1  i=  i33.  iPengujian  i2  

isisi  i(  isignifikansi  i=  i0,025)  ihasil  idiperoleh  iuntuk  ittabel  ipada  

i2,042  idengan  itaraf  isignifikan  i0,025.  iDidapatkan  ihasil  i–thitung<-

ttabel  i(-14,26<-2,042)  imaka  iH0  iditolak  idan  iHa  iditerima,  

isehingga  idapat  idisimpulkan  ibahwa  imodel  ipembelajaran  ipenemuan  

iterbimbing  idapat  imeningkatkan  ipenguasaan  ikonsep  isiswa  ipada  

ikonsep  icahaya  idan  imata  idi  ikelas  iVIII  iMTsN  iSigli.37 

2. Siti  iNurul  iRahmah,  i“Penerapan  iModel  iPembelajaran  iDiscovery  

iLearning  iUntuk  iMeningkatkan  iAktivitas  iDan  iHasil  iBelajar  

iSiswa”.  iHasil  ipenelitian  iini  imenyatakan  ibahwa  ipada  isiklus  iI  

 
37 Nasri dan Ibnu Khaldun, Penerapan Model Penemuan Terbimbing Dalam 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII MTsN Sigli Pada Konsep Cahaya 

Dan Mata, Jurnal Pendidikan Sains, Vol. 3, No. 1, 2015. 
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iterlihat  iaktivitas  isiswa  isebesar  i68,16%  iberada  ipada  ikualifikasi  

iaktif  idengan  ikualifikasi  iBaik  i,  ikemudian  irata-rata  iskor  ihasil  

ibelajar  isiswa  iaspek  ipengetahuan  imemperoleh  iskor  isebesar  i83,  i9  

iaspek  iketerampilan  isekor  ihasil  ibelajar  isiswa  isebesar  i83,  i5.  

iHasil  ipada  isiklus  iII,  iaktivitas  isiswa  isebesar  i80,53%  iberada  

ipada  ikualifikasi  isangat  iaktif  idan  irata-rata  iskor  ihasil  ibelajar  

isiswa,dari  iaspek  ipengetahuan  isebesar  i87,6,  isedangkan  iuntuk  

iaspek  iketerampilan  irata-rata  iskor  ihasil  ibelajar  isiswa  isebesar  i87,8  

idan  iseluruh  isiswa  imencapai  iketuntasan  i100%  ibaik  idari  iaspek  

isikap,  ipengetahuan  imaupun  iketerampilan.  iJadi  idapat  idisimpulkan  

iPenerapan  imodel  iPembelajaran  idiscovery  ilearning  idengan  isetting  

ibelajar  ikelompok  idapat  imeningkatkan  iaktivitas  idan  ihasil  ibelajar  

isiswa  ipada  imata  ipelajaran  ikantor  idepan,  ikompetensi  idasarnya  

imengidentifikasi  ijenis-jenis  ikamar  idan  iharga  ikamar.  iKata  iKunci:  

idiscovery  ilearning,  iaktivitas,  ihasil  ibelajar,  ibelajar  ikelompok,  

ikantor  idepan,  ijenis-  ijenis  ikamar,  iharga  ikamar.38 

3. Hanis  iDestrini,  i“Penerapan  iModel  iPembelajaran  iPenemuan  

iTerbimbing  i(Guided  iDiscovery  iLearning)  iuntuk  iMeningkatkan  

iHasil  iBelajar  idan  iKeterampilan  iProses  iSains  iSiswa”.  ihasil  

ipenelitian  iini  imenunjukkan  ibahwa  ihasil  ibelajar  isiswa  idalam  

iaspek  ipengetahuan  iatau  ites  isoal  ipada  isiklus  iI  idiperoleh  idaya  

iserap  isiswa  i63%  idan  iketuntasan  ibelajar  i16%  i(belum  ituntas),  

 
38 Siti Nurul Rahmah, Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Penelitian, 

Vol. 3, No. 1,2019. 
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imeningkat  ipada  isiklus  iII  idiperoleh  idaya  iserap  isiswa  i74%  idan  

iketuntasan  ibelajar  i56%  i(belum  ituntas),  idan  imeningkat  ilagi  ipada  

isiklus  iIII  idiperoleh  idaya  iserap  isiswa  i80%  idan  iketuntasan  

ibelajar  i87%  i(tuntas).  iSkor  irata-rata  iketerampilan  iproses  isains  

isiswa  ipada  isiklus  iI  isebesar  i70,  ipada  isiklus  iII  isebesar  i83,  idan  

ipada  isiklus  iIII  isebesar  i88,  idan  iaktivitas  ibelajar  isiswa  ipada  

isiklus  iI  idengan  irata-rata  iskor  isebesar  i20  idalam  ikategori  icukup,  

isiklus  iII  isebesar  i24,3  idalam  ikategori  ibaik,  idan  ipada  isiklus  iIII  

isebesar  i27,9  idalam  ikategori  ibaik.  iUntuk  ipenelitian  iselanjutnya  

isebaiknya  imenggunakan  iteknik  ipengumpulan  idata  iyang  ilebih  

ilengkap  iuntuk  imeneliti  iketerampilan  iproses  isains  iagar  idapat  

imelihat  ihasil  iyang  imaksimal.39 

4. Annisa  iApriani  iWidya,  i“Penerapan  iModel  iPenemuan  iTerbimbing  

iUntuk  iMeningkatkan  iKeterampilan  iProses  iSains  idan  iHasil  

iBelajar  iSiswa  idi  iSMAN  i1  iKota  iBengkulu”.  iHasil  ipenelitian  iini  

imenyatakan  ibahwa  irata-rata  iaktivitas  ibelajar  isiswa  ipada  isiklus  iI  

iadalah  isebesar  i23  idalam  ikategori  icukup,  isiklus  iII  isebesar  i25,5  

idalam  ikategori  ibaik,  idan  isiklus  iIII  isebesar  i28,5  idalam  ikategori  

ibaik.  iHasil  ibelajar  ipada  isiklus  iI  idiperoleh  idaya  iserap  isebesar  

i73%  idan  iketuntasan  ibelajar  iklasikal  isebesar  i50%,  imeningkat  

ipada  isiklus  iII  iyaitu  idaya  iserap  isebesar  i83,5%  idan  iketuntasan  

ibelajar  iklasikal  isebesar  i86,6%,  idan  imeningkat  ilagi  iuntuk  isiklus  

 
39 Hanis Destrini, Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided 

Discovery Learning) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Sains Siswa, 

Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 1, No. 1, 2018. 
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iIII  idaya  iserap  isebesar  i90,08%  idan  iketuntasan  ibelajar  isebesar  

i100%.  iRata-rata  iketerampilan  iproses  isains  isiswa  isecara  

ikeseluruhan  iindikator  ipada  isiklus  iI  isebesar  i13  idalam  ikatagori  

icukup,  isiklus  iII  isebesar  i16  idalam  ikatagori  ibaik  idan  isiklus  iIII  

isebesar  i18  idalam  ikatagori  ibaik.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian  

ibahwa  ipenerapan  imodel  iPenemuan  iterbimbing  ikelas  iX  iMIA-1  idi  

iSMAN  i1  ikota  iBengkulu  idapat  imeningkatkan  iaktivitas  ibelajar,  

ihasil  ibelajar  idan  iketerampilan  iproses  isains  isiswa.40 

5. Sri  iYunita,  i“Pengaruh  iPenggunaan  i  iModel  iPembelajaran  iGuided  

iDiscovery  iLearning  iTerhadap  iHasil  iBelajar  iPeserta  iDidik  iPada  

iMateri  iSistem  iPencernaan  iKelas  iVIII  iSMPN  i3  iSungguminasa  

iKab.Gowa”.  iHasil  ipenelitian  iini  imenyatakan  ibahwa  i1).  iKepada  

iguru  imata  ipelajaran  iIPA,  ikhususnya  idi  iSMPN  i3  iSungguminasa  

idisarankan  iagar  imenerapkan  imodel  ipembelajaran  iGuided  

iDiscovery  iLearning  ikarena  imodel  itersebut  idapat  imeningkatkan  

ikemampuan  ieksplorasi  ipeserta  ididik,  isehingga  ipeserta  ididik  idapat  

imengamati,  iberfikir,  imembuat  idugaan  idan  imenganalisis  isendiri  

idan  imodel  ipembelajaran  itersebut  imerupakan  imodel  iyang  imenarik  

idan  iefektif.  i2).  iPenerapan  imodel  ipembelajaran  iGuided  iDiscovery  

iLearning  ihendaknya  idisesuaikan  idengan  imateri  iyang  iakan  

idiajarkan  iserta  iketersediaan  iwaktu  iyang  icukup.  iMengingat  ibahwa  

ipenerapan  imodel  ipembelajaran  iini  imembutuhkan  iwaktu  iyang  
 

40 Annisa Apriani Widya, Penerapan Model Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa di SMAN 1 Kota Bengkulu, Jurnal Kumparan 

Fisika, Vol. 1, No. 1, 2018. 



43 
 

 
 

icukup  ilama  ikarena  ipada  imodel  itersebut  ipeserta  ididik  i  

imelakukan  iproses  ieksperimen  idengan  imembagi  ikelompok  iuntuk  

ipresentase  ihasil  ieksperimen.  i3).  iMerujuk  ipada  ipenelitian  iini,  

idiharapkan  ibagi  ipeneliti  iselanjutnya  imenerapkan  imodel  

ipembelajaran  iGuided  iDiscovery  iLearning.41 

Keunggulan  ipenelitian  iini  idengan  ipenelitian  isebelumnya,  

ipeneliti  iberfokus  ipada  idua  iranah  iyaitu  iranah  ikognitif  idan  

ipsikomotorik  iyang  idiperoleh  isiswa  isetelah  imengikuti  iproses  

ipembelajaran  iIPA  idengan  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  

idiscovery  iterbimbing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB  iIII 

METODE  iPENELITIAN 

 

A. Metode  iPenelitian 

 
41 Sri Yunita, Pengaruh Penggunaan  Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas VIII SMPN 3 

Sungguminasa Kab.Gowa, Skripsi yang tidak diterbitkan, UIN Alaudin, Makassar, 2017. 
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Adapun  ijenis  ipenelitian  iyang  ipenulis  igunakan  iadalah  ijenis  

ipenelitian  ieksperimen.  iPenelitian  ieksperimen  iadalah  isuatu  irancangan  

ipenelitian  iyang  imengidentifikasi  ihubungan  ikausal.  iTujuan  idari  

ipenelitian  ieksperimen  iadalah  imengukur  ipengaruh  idari  ivariabel-variabel  

i“explanatory”  iatau  ivariabel  iindependen  iterhadap  ivariabel  idependen,  

idengan  imengontrol  ivariabel-variabel  ilain,  iuntuk  imelakukan  iinfeerensi  

ikausal  isecara  ilebih  ijelas.42 

Peneliti  iakan  imembagi  idua  ikelas  iyaitu  ikelas  ieksperimen  idan  

ikelas  ikontrol.  iKelas  ieksperimen  ipeneliti  iakan  imenerapkan  imodel  

ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing.  iSedangkan  ikelas  ikontrol  ipeneliti  

iakan  imenerapkan  imetode  igroup  iinvestigation.  iSedangkan  ipendekatan  

ipenelitian  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ipendekatan  

ikuantitatif.  i 

B. Tempat  idan  iWaktu  iPenelitian  i 

Adapun  itempat  ipenelitian  iyang  iakan  ipeneliti  ilakukan  iadalah  idi  

iMIN  i1  iLangsa  iyang  iterletak  idi  iJln.  iA.  iYani,  iGampong  iTeungoh  

iLangsa  iKota.  iAlasan  ipeneliti  imelakukan  ipenelitian  idi  iMIN  i1  iLangsa  

ikarena  ipeneliti  iingin  ibereksperimen  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  

idiscovery  iterbimbing  iyang  iberfokus  ipada  idua  iranah  iyaitu  iafektif  idan  

ipsikomotorik  iyang  inantinya  idiharapkan  imembantu  iguru  imenerapkan  

imodel  ipembelajaran  iyang  ilebih  iefisien  isesuai  idengan  imateri  ipelajaran  

 
42 Asep Hermawan, Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: Grasindo, 2014), hal. 19. 
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idi  ikelas.  iAdapun  iwaktu  ipenelitian  iberlangsung  isejak  iJanuari  ihingga  

iFebruari  i2021. 

C. Populasi  idan  iSampel  i 

1. Populasi  i 

Populasi  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  isiswa  ikelas  iI  iMIN  

iLangsa  iyang  iterdiri  idari  i5  ikelas  idengan  ijumlah  isiswa  i28  iorang  

iperkelas.  iJumlah  ikeseluruhan  isiswa  iadalah  i175  iorang  iyang  iterdiri  

idari  i69  ilaki-laki  idan  i106  iperempuan.  i 

2. Sampel  i 

Adapun  iteknik  ipengambilan  isampel  iyang  idigunakan  idalam  

ipenelitian  iini  iadalah  isimple  irandom  isampling.  iAdapun  ianggota  

isampel  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  idisesuaikan  idengan  

ijumlah  isiswa  ipada  imasa  icovid-19  idimana  ijumlah  isiswa  iharus  

idibagi  idua  idan  isiswa  imasuk  isesuai  idengan  ijadwal  iyang  

iditentukan.  iPenelitian  iini  imenggunakan  iquasi  ieksperimen  iyaitu  

ieksperimen  iyang  idalam  imengontrol  isituasi  ipenelitian  itidak  iterlalu  

iketat  idalam  imenentukan  isampel  ipenelitian.43  i  iAdapun  ijumlah  

isampel  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  idapat  idilihat  ipada  

itabel  iberikut  iini:  i 

Tabel.  i1.1  iDistribusi  iSiswa  iBerdasarkan  iJenis  iKelamin 

Jenis  iKelamin 

Kelompok  iEksperimen  

iI  i 

(siswa  iyang  imasuk  

ipada  ihari  isenin,  

Kelompok  iEksperimen  

iII 

(siswa  iyang  imasuk  

ipada  ihari  iselasa,  

 
43 Wahyudin Rajab, Buku Ajar Epidemiologi, (Jakarta: Grasindo, 2017), hal. 51. 
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irabu  idan  ijumat) ikamis  idan  isabtu) 

Laki-Laki 10 16 

Perempuan 18 12 

Jumlah 28 28 

 

D. Pelaksanaan  iPenelitian  i 

Ada  ibeberapa  ilangkah  iyang  iharus  ipeneliti  ilakukan  iuntuk  

imelaksanakan  ipenelitian,  idiantaranya: 

1. Tahap  ipersiapan 

Pada  itahap  iini,  ipeneliti  iakan  imenyiapkan  iperangkat  

ipembelajaran  iseperti:  irencana  ipelaksanaan  ipembelajaran  i(RPP),  isoal  

ipre-tes  idan  ipos-tes,  isilabus  idengan  imateri  ipelajaran  iyang  iterdapat  

idalam  isilabus  iserta  ibuku-buku  iyang  irelevan  idengan  imateri.  i 

2. Tahap  ipelaksanaan  i 

Di  itahapan  ikedua,  ipeneliti  imelaksanakan  ipenelitian  idengan  

ibeberapa  itahapan,  idiantaranya: 

a. Pemberian  isoal  ipre-tes 

Pemberian  isoal  ipre-tes  idilakukan  idiawal  ipertemuan,  isoal  

ipre-tes  iini  ibertujuan  iuntuk  imelihat  ikemampuan  isiswa  itentang  

imateri  ipelajaran  iyang  iakan  idiajarkan  isetelah  isiswa  imenyelesaikan  

isoal  ipre-tes.  iDalam  imengerjakan  isoal  ipre-tes  iini,  ipeneliti  iakan  

imemberikan  iwaktu  i30  imenit  ikepada  isiswa.  iSoal  ites  iterdiri  idari  

i10  isoal  ipilihan  iberganda  idan  isiswa  iharus  imengerjakan  isoal  

itersebut  isecara  ipribadi  i(tidak  iboleh  ibekerja  isama  idengan  isiswa  

ilain).  i 
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b. Pembelajaran  i 

Setelah  isiswa  imenyelesaikan  isoal  ipre-tes  idalam  iwaktu  iyang  

itelah  iditentukan.  iSelanjutnya,  ipeneliti  imulai  imengajarkan  imateri  

idengan  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing  

idipertemuan  ipertama.  iAdapun  ilangkah-langkah  iyang  iakan  ipeneliti  

iterapkan  isebagai  iberikut: 

1) Peneliti  isudah  imempersiapkan  imateri  iyang  iakan  idiajarkan. 

2) Peneliti  iakan  imenjelaskan  ikepada  isiswa  itujuan  ipembelajaran  

idan  iapa  iyang  iakan  idipelajari. 

3) Siswa  imengamati  imateri  iyang  idiberikan  ioleh  iguru  i 

4) Siswa  imengklasifikasi  iapa-apa  iyang  iditemukan  idan  

ipengamatan  isehingga  imenjadi  ilebih  ijelas.  i 

5) Siswa  idiajak  imemperkirakan  imateri  iyang  idiajarkan.  i 

6) Siswa  imelakukan  ipengukuran  iterhadap  iyang  idiamati  iuntuk  

imemperoleh  idata  iyang  ilebih  iakurat  iyang  idapat  idigunakan  

iuntuk  imengambil  ikesimpulan. 

7) Siswa  idibantu  iuntuk  imenjelaskan  iatau  imenguraikan  idari  idata  

ipengukuran  iyang  idilakukan.  i 

c. Tahap  ievaluasi  idan  ipembuatan  ilaporan  i 

Pada  itahapan  iini,  ipeneliti  iakan  imemberikan  ipos-tes  iuntuk  

imelihat  ikemampuan  isiswa  isetelah  imempelajari  imateri  ipelajaran  

idengan  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  idiscovery  ilearning.  iSoal  

ipos-tes  iyang  idiberikan  isama  idengan  isoal  ipre-tes.  iHal  iini  ibertujuan  
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iagar  idapat  imelihat  isecara  ijelas  iadanya  ipeningkatan  iatau  itidak  

isetelah  iproses  ipembelajaran  idilakukan  imenggunakan  imodel  

ipembelajaran  idiscovery  ilearning. 

 

 

E. Teknik  iPengumpulan  iData  i 

Teknik  ipengumpulan  idata  iyang  idilakukan  ipada  ipenelitian  iini  

iadalah  iobservasi,  ites  idan  idokumentasi. 

1. Observasi  i 

Peneliti  imelakukan  ipengamatan  idi  iMIN  iLangsa  iterhadap  

iproses  ipembelajaran  idi  ikelas  iI. 

2. Tes 

Tes  iakan  idisesuaikan  idengan  imateri  ipelajaran  idari  iyang  iada  

idisilabus  iagar  iindikator  ipencapaian  ilebih  ijelas  iuntuk  idicapai.  iTes  

idalam  ipenelitian  iini  iberupa  ites  imultiple  ichoice  isebanyak  i10  isoal.  

iAdapun  ikisi-kisi  isoal  iyang  idibuat  iberpedoman  ipada  iindikator.  

iBerikut  iditampilkan  ikisi-kisi  iinstrumen  ipenelitian: 

No 
Aspek  iyang  

idiukur 
Indikator 

Kemampuan 
Jumlah  

isoal 

C1 C2 C3  

 

1. 

 

 

 

 

 

 

Ranah  

iKognitif 

 

 

 

 

 

1.1 Siswa  imengetahui  

inama-nama  iorgan  

itubuh 
1.2 Siswa  imampu  

imengetahui  istruktur  

iorgan  itubuh 

 

1 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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2. Ranah  

iAfektif  i 

2.1 Siswa  iterampil  

imengenal  irangka  

imanusia 
2.2 Siswa  iterampil  

imenjelaskan  inama-

nama  iorgan  itubuh 
2.3 Siswa  iterampil  

imenjelaskan  ifungsi  

iorgan  itubuh 

3,7 

 

4,9 

 

 

 

 

5,  

i6,  

i8 

 

 

 

3. Dokumentasi  i 

Metode  idokumentasi  iini  idimaksudkan  iuntuk  imencari  idata-

data  itentang  iprofil  ilengkap  idi  iMIN  iLangsa  iserta  ihasil  ites  isiswa  

idan  ihasil  ipengamatan  iyang  ipeneliti  ilakukan  iselama  iproses  

ipembelajaran  iberlangsung.  i 

F. Teknik  iAnalisis  iData  i 

Teknik  ianalisis  idata  idalam  ipenelitian  ikuantitatif  imenggunakan  

istatistik.  iAda  idua  imacam  iyang  idigunakan  iuntuk  ianalisis  idata  idalam  

ipenelitian  iyaitu  istatistik  ideskriptif  idan  istatistik  iinferensial.  iDalam  

ipenelitian  iini,  ipeneliti  iakan  imenggunakan  istatistik  ideskriptif  imelalui  

iprogram  iSPSS  iyaitu  istatistik  iyang  idigunakan  iuntuk  imenganalisis  idata  

idengan  icara  imendeskripsikan  iatau  imenggambarkan  idata  iyang  itelah  

iterkumpul  isebagaimana  iadanya  itanpa  ibermaksud  imembuat  ikesimpulan  

iyang  iberlaku  iuntuk  iumum  iatau  igeneralisasi.44  iUntuk  imenganalisis  

iketuntasan  ibelajar  isiswa  idigunakan  iSPSS. 

1. Data  ideskriptive  istatistik 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hal. 147. 
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Analisis  istatistik  ideskriptif  iberguna  iuntuk  imemaparkan  idan  

imenggambarkan  idata  ipenelitian  iyang  imencakup  ijumlah  idata,  inilai  

imaksimal,  inilai  iminimal,  inilai  irata-rata  idan  ilain  isebagainya. 

2. Uji  iNormalitas  iDengan  iSPSS 

Pada  itahapan  ikedua  iini,  ipeneliti  iakan  imenjabarkan  ihasil  iuji  

inormalitas  idengan  iprogram  iSPSS.  iDalam  imenghitung  inormalitas  idata  

idari  ihasil  ipengumpulan  inilai  ites  iawal  ikelas  ieksperimen  idan  inilai  ites  

iawal  ikelas  ikontrol.  iPeneliti  imenggunakan  iSPSS  idalam  imenghitung  iuji  

inormalitas. 

3. Uji  iHomogenitas 

Uji  ihomogenitas  ibertujuan  iuntuk  imengetahui  iapakah  isuatu  

ivarians  i(keberagaman)  idata  idari  idua  iatau  ilebih  ikelompok  ibersifat  

ihomogen  i(sama)  iatau  iheterogen  i(tidak  isama).  iData  iyang  ihomogen  

imerupakan  isalah  isatu  isyarat  i(bukan  isyarat  imutlak)  idalam  iuji  

iindependent  isampel  it-test.  iDalam  ipenelitian  iini,  iuji  ihomogenitas  

idigunakan  iuntuk  imengetahui  iapakah  ivarians  idata  ipost-test  ikelas  

ieksperimen  idan  idata  ipost-test  ikelas  ikontrol  ibersifat  ihomogen  iatau  

itidak.  i 

4. Uji  iIndependent  iSampel  iT-Test 

Uji  iindependen  isampel  it-test  idigunakan  iuntuk  imengetahui  

iapakah  iterdapat  iperbedaan  irata-rata  idua  isampel  iyang  itidak  

iberpasangan.  iPersyaratan  ipokok  idalam  iuji  iindependen  isampel  it-test  

iadalah  idata  iberdistribusi  inormal  idan  ihomogen  i(tidak  imutlak).  iDari  
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ihasil  iuji  inormalitas  idan  ihomogenitas  idiperoleh  idata  iberdistribusi  

inormal  idan  ihomogen.  iMaka  idari  iitu,  iuji  iindependent  isampel  it-test  

idapat  iditerapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB  iIV 

HASIL  iPENELITIAN 

 

A. Hasil  iPenelitian  i  i 

Dalam  ipenelitian  iini,  idata  iyang  idikumpulkan  idiperoleh  imelalui  

ites.  iTes  iini  ibertujuan  iuntuk  imelihat  ipengaruh  imodel  ipembelajaran  

idiscovery  iterbimbing  iterhadap  iaktivitas  idan  ihasil  ibelajar  isiswa  ikelas  

iIV  ipada  ipelajaran  iIPA  idi  iMIN  iLangsa. 

1. Data  idari  ihasil  ites 

Untuk  imempertimbangkan  ihasil  ipenelitian,  ipeneliti  iberfokus  

ipada  imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing  iselama  itiga  ipertemuan  



52 
 

 
 

idimana  ipeneliti  imenyajikan  imateri  ipembelajaran  idengan  imenggunakan  

imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing.  iSelama  iproses  ipembelajaran  

iberlangsung,  ipeneliti  iberfokus  ipada  imateri  imemahami  ihubungan  iantara  

istruktur  iorgan  itubuh  imanusia  idengan  i  ifungsinya,  iserta  

ipemeliharaannya  idari  iyang  iada  idisilabus  iagar  iindikator  ipencapaian  

ilebih  ijelas  iuntuk  idicapai.  iTes  idalam  ipenelitian  iini  iberupa  ites  

imultiple  ichoice  isebanyak  i10  isoal.  iSetelah  iproses  ipembelajaran  itelah  

iselesai,  ipenulis  iakan  imenjabarkan  ihasil  ipre-test  idan  ipost-test  

ikelompok  ikontrol  idan  ieksperimen  iyang  idijabarkan  idalam  ilampiran  iI  

idan  iII. 

Tabel  i4.1.  iNilai  ihasil  ites  ikelas  iEksperimen 

 

No Students 
Score 

Pre-test Post-test 

1 AH  i 75 90 

2 ANK 70 75 

3 AA 65 70 

4 CA  i 70 90 

5 DP  i 55 85 

6 FZ 65 80 

7 FMA 75 85 

8 GS  i 70 90 

9 HB 60 85 

10 HA  i 65 80 

11 LAS 55 75 

12 LFM 60 80 

13 M.  iGA 50 65 

14 M.  iHF 65 75 

15 M.  iRA 70 85 

16 M.  iDA 55 75 

17 MH 60 80 

18 M.  iAH 50 75 
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19 M.  iA 65 70 

20 M.  iA 60 85 

21 M.  iF 55 65 

22 M.  iFA 60 70 

23 M.  iRM 70 80 

24 M.  iTQ 65 75 

25 NA 50 70 

26 NA 75 90 

27 SA 60 80 

28 SA  i 50 70 

Jumlah 1745 2195 
 

Berdasarkan  itabel  idi  iatas,  iada  idua  ipuluh  idelapan  isiswa  idi  

ikelas  ieksperimen.  iData  idari  ites  iyang  idijabarkan  ibahwa  inilai  isiswa  

idi  ipre-test  iadalah  iantara  i50  idan  i75.  iSkor  iterendah,  i50,  idiperoleh  

ioleh  iempat  isiswa.  iSkor  idari  i55  iyang  imendapat  ioleh  iempat  isiswa  

idan  iada  ienam  isiswa  iyang  imemiliki  iskor  i60.  iSkor  i65  iyang  

ididapatkan  ienam  isiswa.  iAda  ilima  isiswa  iyang  imemiliki  iskor  i70.  

iSementara  iitu,  iskor  i75  isebagai  inilai  itertinggi  idalam  ipre-test  idi  ikelas  

ieksperimen  idimiliki  ioleh  itiga  iorang  isiswa.  iJarak  iantara  iskor  iyang  

iterendah  idan  itertinggi  iadalah  i25  idi  ipre-test  idari  ikelompok  

ieksperimen. 

Dalam  ipost-test,  isetelah  imodel  ipembelajaran  idiscovery  

iterbimbing  iditerapkan  iuntuk  imelihat  ihasil  ibelajar  ipada  ipelajaran  iIPA,  

iperbedaan  inilai  itertinggi  idan  iterendah  iadalah  i65  idan  i90.  iNilai  

iterendah  i65  idiperoleh  ioleh  idua  iorang  isiswa.  iAda  ilima  isiswa  iyang  

imendapat  i70,  ienam  isiswa  iyang  imendapat  iskor  i75,  iNilai  i80  

idiperoleh  ienam  iorang  isiswa,  inilai  i85  idiperoleh  ilima  iorang  isiswa,  
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idan  iskor  i90  idiperoleh  iempat  iorang  isiswa.  iJarak  iantara  inilai  iterendah  

idan  inilai  itertinggi  iadalah  i25  idalam  ipost-test  idari  ikelompok  

ieksperimen. 

Tabel  i4.2:  iNilai  irata-rata  ikelas  iKontrol 

 

No Students 
Score 

Pre-test Post-test 

1 AM  i 55 65 

2 AA 65 70 

3 AS 70 75 

4 AF  i 60 80 

5 CM 65 75 

6 DZ  i 50 70 

7 FA  i 55 75 

8 HBA  i 75 85 

9 HN  i 65 75 

10 HB  i 50 70 

11 HF  i 55 65 

12 JQ 50 60 

13 KR 65 70 

14 M.  iF 70 75 

15 M.  iN 60 70 

16 M.  iR 55 65 

17 M.  iR 60 70 

18 MPA 65 80 

19 M.  iAM 70 75 

20 M.  iF  i 55 60 

21 M.  iFA  i 75 80 

22 M.  iF 60 65 

23 M.  iHA  i 55 70 

24 M.ROP 70 85 

25 NZ 50 60 

26 SAK 70 80 

27 UM  i 60 60 

28 ZA  i 65 75 

Jumlah 1720 2005 
 



55 
 

 
 

 

1. Data  ideskriptive  istatistik 

 

Analisis  istatistik  ideskriptif  iberguna  iuntuk  imemaparkan  idan  

imenggambarkan  idata  ipenelitian  iyang  imencakup  ijumlah  idata,  inilai  

imaksimal,  inilai  iminimal,  inilai  irata-rata  idan  ilain  isebagainya.  iHasil  

ianalisis  istatistik  ideskriptif  idapat  idilihat  ipada  itabel  idi  ibawah  iini: 

 

Descriptive  iStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std.  iDeviation 

Pretest  iEksperimen 28 50 75 62.32 7.874 

Post  iTest  iEksperimen 28 65 90 78.39 7.583 

Pretest  iKontrol 28 50 75 61.43 7.681 

Post  iTest  iKontrol 28 60 85 71.61 7.335 

Valid  iN  i(listwise) 28     

 

2. Hasil  iUji  iNormalitas  iDengan  iSPSS 

Pada  itahapan  ikedua  iini,  ipeneliti  iakan  imenjabarkan  ihasil  iuji  

inormalitas  idengan  iprogram  iSPSS  idan  ihasil  idari  iuji  inormalitas  

isebagai  iberikut: 

Tests  iof  iNormality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil  

iBelajar  

iIPA  i 

Pre-Test  

iEksperimen 

.133 28 .200* .932 28 .070 

Post-Test  

iEksperimen 

.137 28 .191 .935 28 .082 

Pre-Test  

iKontrol 

.156 28 .080 .930 28 .062 
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Post-Test  

iKontrol 

.142 28 .153 .938 28 .101 

a.  iLilliefors  iSignificance  iCorrection 

*.  iThis  iis  ia  ilower  ibound  iof  ithe  itrue  isignificance. 

 

Berdasarkan  ioutput  idi  iatas  idiketahui  inilai  isignifikansi  i(sig)  

iuntuk  isemua  idata  ibaik  ipada  iuji  ikolmogorov-smirnov  imaupun  iuji  

ishapiro-wilk  i>  i0,05.  iMaka  idapat  idisimpulkan  ibahwa  idata  ipenelitian  

iberdistribusi  inormal.  iJadi,  ikarena  inilai  isignifikansi  idata  iberdistribusi  

inormal,  imaka  ipeneliti  iselanjutnya  iakan  imelakukan  iuji  iindependent  

isampel  it-test). 

3. Uji  iHomogenitas 

Uji  ihomogenitas  ibertujuan  iuntuk  imengetahui  iapakah  isuatu  

ivarians  i(keberagaman)  idata  idari  idua  iatau  ilebih  ikelompok  ibersifat  

ihomogen  i(sama)  iatau  iheterogen  i(tidak  isama).  iData  iyang  ihomogen  

imerupakan  isalah  isatu  isyarat  i(bukan  isyarat  imutlak)  idalam  iuji  

iindependent  isampel  it-test.  iDalam  ipenelitian  iini,  iuji  ihomogenitas  

idigunakan  iuntuk  imengetahui  iapakah  ivarians  idata  ipost-test  ikelas  

ieksperimen  idan  idata  ipost-test  ikelas  ikontrol  ibersifat  ihomogen  iatau  

itidak.  iHasil  iuji  ihomogenitas  idapat  idi  ilihat  ipada  itabel  idi  ibawah  iini: 

 

 

 

 

Test  iof  iHomogeneity  iof  iVariance 
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  Levene  iStatistic df1 df2 Sig. 

Hasil  iBelajar  

iIPA  i 

Based  ion  iMean .112 1 54 .739 

Based  ion  iMedian .089 1 54 .767 

Based  ion  iMedian  

iand  iwith  iadjusted  

idf 

.089 1 53.979 .767 

Based  ion  itrimmed  

imean 

.111 1 54 .740 

 

Berdasarkan  ioutput  idi  iatas  idiketahui  ibahwa  isignifikansi  i(sig).  

iBased  ion  imean  iadalah  isebesar  i0,739  i>  i0,05,  isehingga  idapat  

idisimpulkan  ibahwa  ivarians  idata  ipost-test  ikelas  ieksperimen  idan  idata  

ipost-test  ikelas  ikontrol  iadalah  isama  iatau  ihomogen.  iDengan  idemikian,  

imaka  isalah  isatu  isyarat  i(tidak  imutlak)  idari  iuji  iindependent  isampel  it-

test  isudah  iterpenuhi. 

4. Uji  iIndependent  iSampel  iT-Test 

Uji  iindependen  isampel  it-test  idigunakan  iuntuk  imengetahui  

iapakah  iterdapat  iperbedaan  irata-rata  idua  isampel  iyang  itidak  

iberpasangan.  iPersyaratan  ipokok  idalam  iuji  iindependen  isampel  it-test  

iadalah  idata  iberdistribusi  inormal  idan  ihomogen  i(tidak  imutlak).  iDari  

ihasil  iuji  inormalitas  idan  ihomogenitas  idiperoleh  idata  iberdistribusi  

inormal  idan  ihomogen.  iHasil  iuji  iindependent  isampel  it-test  idapat  

idilihat  ipada  itabel  idi  ibawah  iini: 
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Independent  iSamples  iTest 

  Levene's  

iTest  ifor  

iEquality  iof  

iVariances t-test  ifor  iEquality  iof  iMeans 

  

  

95%  iConfidence  

iInterval  iof  ithe  

iDifference 

  

F Sig. t df 

Sig.  

i(2-

tailed) 

Mean  

iDiffer

ence 

Std.  

iError  

iDiffer

ence Lower Upper 

Hasil  

iBelajar  

iIPA  i 

Equal  

ivariance

s  

iassumed 

.112 .739 3.403 54 .001 6.786 1.994 2.788 10.783 

Equal  

ivariance

s  inot  

iassumed 

  

3.403 53.94

0 

.001 6.786 1.994 2.788 10.783 

 

Berdasarkan  ioutput  idi  iatas  idiperoleh  inilai  isig  i(2  itailed)  

isebesar  i0,001  i<  i0,05.  iMaka  idapat  idisimpulkan  iada  iperbedaan  irata-

rata  ihasil  ibelajar  isiswa  idengan  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  

idiscovery.  i 

a. Persentase  iSkor  iantara  iPre-Test  idan  iPost-Test 

Proses  iperhitungan  ibertujuan  iuntuk  imelihat  isejauh  imana  

isiswa  imeningkatkan  ihasil  ipre-test  idan  ipost-test  iterhadap  ikedua  

ikelompok  ieksperimen  idan  ikelompok  ikontrol.  iMelalui  iproses  
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iperhitungan  iini,  ipeneliti  iakhirnya  idapat  imembandingkan  ikedua  ihasil  

ipersentase  iuntuk  imendukung  ihasil  iperhitungan  idi  iatas  imelalui  

igrafik  iberdasarkan  idata  istatistik  ideskriptif: 

 

Descriptive  iStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std.  iDeviation 

Pretest  iEksperimen 28 50 75 62.32 7.874 

Post  iTest  iEksperimen 28 65 90 78.39 7.583 

Pretest  iKontrol 28 50 75 61.43 7.681 

Post  iTest  iKontrol 28 60 85 71.61 7.335 

Valid  iN  i(listwise) 28     

 

Maka  ihasil  idari  idata  ideskriptif  istatistik  idi  iatas,  imaka  idapat  

idi  ilihat  iperbedaan  ipersentase  ipada  igrafik  idi  ibawah  iini: 

Gambar  i4.1.  iGrafik  iPersentase  iKelas  iEksperimen  idan  iKelas  

iKontrol 

62.32%

78.39%

61.43%

71.61%
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Berdasarkan  igrafik  idi  iatas,  idapat  idilihat  ibahwa  ipre-test  ikelas  

ieksperimen  iyaitu  i62.32%  idan  ipre-test  ikelas  ikontrol  iadalah  i61.43%.  

iDapat  idilihat  ijuga  ipost-test  ikelas  ieksperimen  iyaitu  ilebih  itinggi  

idibandingkan  ipost-test  ikelas  ikontrol  iyaitu  i78.39%  idi  ikelas  iekperimen  

idan  i71.61%  ikelas  ikontrol.  i 

Penjabaran  ihasil  ites  ibaik  ikelas  ieksperimen  idan  ikelas  ikontrol  

idapat  idilihat  idari  ipenjelasan  isebagai  iberikut: 

a. Nilai  ipersentase  ikelas  ieksperimen  i 

1. Hasil  ipersentase  idari  inilai  ipre-tes: 

=
62.32

100
  𝑖𝑥  𝑖100% 

= 0.62  𝑖𝑥  𝑖100% 

= 62.32  𝑖% 

2.  𝑖Persentase  idari  ihasil  ipos-tes: 

=
78.39

100
  𝑖𝑥  𝑖100% 

= 0.78  𝑖𝑥  𝑖100% 

= 78.39% 

b. Nilai  ipersentase  ikelas  ikontrol  i 

1. Hasil  ipersentase  idari  ihasil  ipre-tes: 

=
61.42

100
  𝑖𝑥  𝑖100% 

= 0.61  𝑖𝑥  𝑖100% 

= 61.43% 

2.  𝑖Hasil  ipersentase  idari  ihasil  ipos-tes: 
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=
71.60

100
  𝑖𝑥  𝑖100% 

= 0.71  𝑖𝑥  𝑖100% 

= 71.61% 

 

 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  ipada  ikelompok  ipersentase  ikelas  

ieksperimen  idan  ikelas  ikontrol  idapat  idijabarkan  ibahwa  ikelas  

ieksperimen  ilebih  itinggi  idaripada  ikelas  ikontrol  iyaitu  i78.39%  idari  

ikelas  ieksperimen  idan  i71.61%  ipada  ikelas  ikontrol.  iHal  iini  

imenunjukkan  ibahwa  ihipotesis  iHa  idapat  iditerima  idan  iH0  iditolak  iatau  

ipenggunaan  imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing  iberpengaruh  

iuntuk  imeningkatkan  ihasil  ibelajar  isiswa  ipada  imata  ipelajaran  iIPA.  

iHasil  iini  iberdasarkan  ipengujian  iuji-T  idan  iprogram  iSPSS  iyang  

idigunakan  ipeneliti  iuntuk  imenganalisis  ihasil  ibelajar  isiswa  isetelah  

imengikuti  iproses  ipembelajaran.  iTerlebih  iuji-T  idan  iprogram  iSPSS  

idigunakan  iuntuk  imelihat  iperbandingan  ihasil  ikedua  ikelas  iyang  ipaling  

isignifikan  imengalami  ipeningkatan  ihasil  ibelajar.  i  i 

Dalam  iproses  ipembelajaran,  imodel  ipembelajaran  idiscovery  

iterbimbing  idigunakan  isebagai  imetode  ipada  ipelajaran  iIPA.  iHasil  idari  

iproses  ipengajaran  imenemukan  ibahwa  isiswa  itampak  ilebih  ifokus  ipada  

imateri  iyang  idiajarkan.  iTerlebih  isiswa  iterlihat  ilebih  iaktif  idalam  
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imenjawab  idan  imemberikan  itanggapan  iselama  iproses  ipembelajaran  

iberlangsung.  iSelain  iitu,  iterdapat  ipengaruh  imodel  ipembelajaran  

idiscovery  iterbimbing  iterhadap  iproses  ipembelajaran.  iNamun,  iterdapat  

ijuga  ibeberapa  ikendala  iyang  idihadapi  iguru  iselama  iproses  

ipembelajaran.  iPertama,  iguru  iharus  imemilih  imateri  iyang  itepat  iuntuk  

idiajarkan  idengan  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  idiscovery  

iterbimbing  itersebut.  iDengan  ikata  ilain,  itidak  isemua  imateri  ibisa  

imenggunakan  imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing.  iHal  iini  

idikarenakan  ikedua  imetode  iini  idikhususkan  iuntuk  imeningkatkan  

ikeaktifan  isiswa  iselama  iproses  ipembelajaran  iberlangsung.  iKedua,  iguru  

ijuga  imenyesuaikan  ijam  ipelajaran  idan  imedia  iyang  idigunakan.  i 

Media  iyang  idigunakan  ijuga  iharus  ipraktis  idan  iefisien,  iseperti  

ikarton,  igambar  iyang  irelevan  idan  isebagainya.  iTujuannya,  iagar  isiswa  

imudah  imenggunakan  idalam  iproses  ipembelajaran.  iOleh  ikarena  iitu,  

ibeberapa  ikendala  itersebut  iharus  idiperhatikan  ioleh  iguru  ikarena  isangat  

imembantu  ipenerapan  imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing  idalam  

ipembelajaran.  i 
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BAB  iV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  i 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  iini  idapat  idijabarkan  ibahwa  ikelas  

ieksperimen  ilebih  itinggi  idaripada  ikelas  ikontrol  iyaitu  i78.39%  idari  

ikelas  ieksperimen  idan  i71.61%  ipada  ikelas  ikontrol.  iHal  iini  

imenunjukkan  ibahwa  ihipotesis  iHa  idapat  iditerima  idan  iH0  iditolak  iatau  

ipenggunaan  imodel  ipembelajaran  idiscovery  iterbimbing  iberpengaruh  

iuntuk  imeningkatkan  ihasil  ibelajar  isiswa  ipada  imata  ipelajaran  iIPA.  

iHasil  iini  iberdasarkan  ipengujian  iuji-T  idan  iprogram  iSPSS  iyang  

idigunakan  ipeneliti  iuntuk  imenganalisis  ihasil  ibelajar  isiswa  isetelah  

imengikuti  iproses  ipembelajaran.  iTerlebih  iuji-T  idan  iprogram  iSPSS  

idigunakan  iuntuk  imelihat  iperbandingan  ihasil  ikedua  ikelas  iyang  ipaling  

isignifikan  imengalami  ipeningkatan  ihasil  ibelajar.  i 

B. Saran 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  idi  iatas,  iada  ibeberapa  imasukan  

idari  ipeneliti  isebagai  isaran  iuntuk: 

1. MIN  i1  iLangsa 

a. Kepada  ipihak  iMIN  i1  iLangsa  iseharusnya  imelakukan  ievaluasi  

iproses  ipembelajaran  iagar  ihasil  ibelajar  isiswa  idapat  idicapai  

isesuai  idengan  iapa  iyang  idiharapkan.  i  i 
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b. Kepala  iMIN  i1  iLangsa  ihendaknya  imemperhatikan  ikelengkapan  

ifasilitas,  iseperti  ibuku-buku  idan  isumber  iajar  ilainnya  iuntuk  

imendukung  iproses  ipembelajaran  iyang  ilebih  ioptimal. 

2. Guru  i 

a. Kepada  ipara  iguru,  ikhususnya  iguru  iIPA  ihendaknya  

imemperhatikan  istrategi  ipembelajaran  idengan  imateri  iyang  

idiajarkan  iagar  isiswa  ilebih  itertarik  idan  itermotivasi  idalam  

iproses  ipembelajaran.  i 

b. Guru  iharus  imeningkatkan  ipemahamannya  itentang  imateri  iyang  

idiajarkan  isehingga  ipenjelasan  imudah  idipahami  ioleh  isiswa. 

3. Siswa  i 

a. Siswa  iseharusnya  ilebih  iaktif  idalam  ibertanya  iuntuk  imencari  

iinformasi  itentang  imateri  iyang  ikurang  ipaham  idikelas.  i 

b. Siswa  iharus  imemiliki  imotivasi  idan  ikeingingan  ibelajar  iyang  

itinggi,  iagar  ikeinginan  imengikuti  iproses  ipembelajaran  idi  iMIN  

i1  iLangsa  iterus  iterjaga  ikedisiplinannya  idan  ihasil  iyang  

ididapat  isesuai  idengan  iyang  idiharapkan.  i 
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